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RINGEASAN

Nirwana  S.   Johan,   Stambuk  4594033032,   Jurusan  Sosial
Ekonoml    Pertanlan,   Falnilta8  Pertanian,   Unlversita8     '.45'.
Ujung    Pandang.     ..   Kontribusl  Berbagai     Cabang    U8ahatanl
Terhadap    Pendapatan    Petanl  I)1  DeBa     BOJo     2,     Kecamatan
Mallu8eta8i,     h'abupaten  Barr.u,   di  bawah    bimbingan    Rudln
Bar`uadi,   Faidah  Azuz.   Suryawati   Salam.

Pe!`i=litia:i.     ini     dilaksanakan     mulai     bulan     Oktober

sair,pal   l`,ulan   r`3serbe:`   199€.   Tujuan  penelitian   ini     adalah

untuk       =!3n3eta!i`ui       '3esai`nya     pendapatan       dan       tingkat

keuntunEan     dai`i  cat-=ig  usahatani  padi,   kaeang  hijau     dan

jagung,     serta  inengs:ahui  kontr`ibusi   dan    R/C-i`atio     daili

miasing-masing       c3bar.=     usahatani        tersebut.        Sedangkan

kegunaar..ri'y-a        a.3ala`'f.     u}`,tux     memberikan     infoi`lnasi        bagi

ir,asyal`akat   pet=ni   pa=5  khususnya  yang  bel`hubungan     dengan

L`.eningkatan       =en5aEi=a!-I       dari     jenis       usa}-iatani       yang

d iu sah a}: 5n .

Met:je     E=neiiti=ll     -,.ang     digunakan     adalah       metode

s`di'vei.    Pen3arr,til=!-i   ==iTlpJ3125%   `y'ang   dilakukan   secara   acak

sederhar:a     5ari   Et:=ri=:asi   =±liesar   120   orang  hingga     sap.ipel

=eban}rak      3C:   I:i`an=   i,'=;`.g   i:€ser.1.uar,ya     mengusahakan      tanaman

padi.   k=:all.s  h.ijau.    :an   .jaguiig  dalam   lahan  yang   gama  i`ada

zriasa   ya}i.=   b5rE=:`.tia}`..   -

Data  dipei`oleh   =3ngan  melalui  wawancai`a,   untuk     data

sekunder`  imenggunakan  5umber-sumber   lain  yam  r`elevan  yaitu

kantor   desa   Bojo   11   atau  Dinas   Pei`tanian  Kabupaten  Bai`ru.

Dai`i  basil   pen€litiai-;  telah  dipei.oleh  kesimpulan     sebagai

bet.ikut   :



1.   Diantara  ketiga  cabang  usahatani  yang  dlu8ahakan    oleh

petani   (padl,   kacang  hiJau  dan  Jagung),   make  u8ahatani

padi    memperoleh  tingkat  pendapatan  yang     leblh    be8ar`

yakni     Rp  633,150,-kacang  hiJau  adalah     Rp    280.loo,-

ser'ta  jagung  Rp  14.907,-  selama  setahun.

2.   Kontribusi  usahatani  padl  8ebesar  64,5%,   kacang    hlJau

27,5%  dan  jagung  hanya  mencapai   8,0%  selama  getahun.

3.   R/C-ratio    masing-masing    cabang  usahatani     padi     3,0,

kacang  hijau  3,2  dan  jagung  1,1.



RATA  PENGANTAR

Puji    dan  syukur  penulis  panjatkan    kehadirat    Allah

SWT,   karena  rahmat  dan  karunia-Nya  sehingga  kegiat,an  atau

penelitian     ini  dapat  diselesaikan  walaupun  dalam    bQ31tuk

yang  masih  sangat   8ederhana.

Sehubungan  hal  tersebut,   penulis  menyampaikan  ucapan

terima    kasih  serta  p3nghargaan  yang  tulus    kepada    Bapak

DR.        BARUADI,         M.Sc.      selaku     Pembimbing      I        dan        lbu

lr.       PAID.AH      AZUZ,    M.Si.    sez`ta   Ibu      Ir.       SURYAWATI      SALAM

selaku    pembimbing   Ill   atas  bimbingan  dan    motivasi     yang

diberikan       sejak     awal    pelaksanaan    penelitian      hingga

selesainya  penulisan  skr.ipsi  ini.

Melalui     kesempatan  ini  pula,     penulis    menyanpaikan

ucapan  ter`ima  kasih  kepada   :

1.   Bapak     Gubernur     Kepala     Daerah     Tingkat     11     Propinsi

Sulawesi       Selatan,     c.q.     Kepala    Direktorat       Sosial

Polit,ik  Propinsi   Sulawesi   Selatan.

2.   Bapak  Bupati   Kepala  Daerah  Tingkat   11   Barru.

3.   Bapak  Kepala  Kecamatan  Mall`dsetasi  beserta  staf ,     yang

dengan       senang     hati     menerima     dan    membantu       dalam

rzelaksanaan  penelitian.

4.   Bapak  Kepala  Desa  Bojo  2  beserta  star,   yang  turut  pula

membantu  dalam  pelaksanaan  penelitian  ini.

5.   Masyarakat     Desa     Bojo   2,   khususnya     petani     respc>nden

yang  menjadi  sampel  beserta  keluarga  atas  bantuan    dan

kesediaannya  memberikan  informasl  yang  dibutuhkan.



::`.    t,?€li`:i`uh   i`€:,:an   a.I.ii-.=5is-.i-a.    5ahabat   dan   Eiihak-pi}iak      lai!-I

yang     t,ida:r:  s5nE=:   disebutkan  satu  per`satu  yang     turut

riiembantu  ij`3.lan  E±:-iulisan   skrij`si   ini.
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I.   pENDAHulrtyAN

1.1    Later  Etelakang

lndonegla     adalah    negara  bei`kembang  yang     seat     inl

melakeanakan  pembangunan  di  ber.bagai  gektor,   terutana    dl

sektor  per'tanian.   Salah  satu  sasar`an  pemer'inta)`  dalam  hal

pembangunan    per`tanian    dewasa     ini     adalah    menlngkatkan

pr`oduksl    dan    pendapatan  petani  agar    tingkat    kehidupan

dalan  masyarakat  dapat  leblh  makmur  dan  sejahter`a,   karena

itu    kegiatan  pembangunan  di  sektor  pertanlan    diu8ahakan

agar  dapat  mencapal   tuJuan   (Anonlm,1994).

Pembangunan  di  bldang  per`tanian  mempunyal   arti     yang

sangat     penting  untuk  pembangunan  ekonoml  dalan    mencapai

usaha    peningkatan  pendapatan  dan  taraf  hidup    magyarakat

petanl.   0leh  penduduk  Indonesia  yang  masih  sebaglan  besar

berpenghasilan  r'endah,   maka  itu  tujuan  pembangunan    dalam

bldang    per`tanlan  ber'az`ti  menlngkatnya  tar`af  hldup    ser`ta

pendapatan  petanl   (Mubyar`to,1989).

Pertanlan  merupakan  suatu  kegiatan  per`ekonomian  yang

nana      manusia      mengusahakan    sunber    daya       alan      guna

mempet`o leh          manfaat

keeeJahter`aan.     Sumber     daya  alan  ter`masuk    bahan    pangan

padi  dan  palawi`ja   (kacang  hiJau  dan  jagung)     dimanfaatkan

guna  memenuhi  kebutuhan  gizi,   selain  ltu  Juga  Jagung    dan

kacang    hi`jau     diJadikan  bahan  pakan     ter`nak.     Padi     at,au

yang         8ebesar-be8arnya         bagi

dikenal       dengan       sebutan    bera8
•uga       masih       banyak



dimar`.t`aatka!i     setagai     i:.ahan     pakan     ter`nak        (Anonimous,

1994 ) .

Petar`.i  meng=mnakan  manfaat  perubahan  iklim  tersebut

dengan    meriyesuaikan  jenis  tanaman     sesuai     dengan     iklim

yang       bei`1angsu!`.=.        P5tani       clalam       mencapai        tingkat

pendapatan  :,rang  tiliggi  selalu  memanfaatkan   lahan       sec'ara

ijptir.al.      `:I.eh     :I:areri.a   itu  pergiliran     tanaman     merup3:I:an

salal-,     Sat.I:  sti`at3=i   perigoptimalan  penggunaan   lahan     :`'an8

dilaL=ukan          sspan.jari.g       tahun       cJengan       tujuan          al:hilt

menii-i3katk=n     ?si-iaapata!`i     pet5ni      di     Desa     Boj.3     2     :.,.ang

menari=m     E3`di.    ka:ar`.=  hi..iau   clan   ._iagung   secara     bergiliran

dalari  kont5ks   jEitimal   151ian.

rJmumn:.-a  E`3t,=ni   rlensgilil`kan   plertanamannya   clar`i   padi ,

kacari3     hi.:iu,      :-:5mu`]i5:-i     .ja8ung.      Praktek     pergilii.ai-iriya

bei`l=r..gsuri=  tei`u.   nap,un  =e.jauh   ini  lJelum  diketahui   deri=an

r.asti     basaiiria}la  -.-ar`ia=i   tingkat   kontilibusi     tiap     cabang

usah=+.ani     -.ei`..ria/33`p   =`]t51   pendapatan   petani.   di   Desa     B`J.jo

dan      iuga  i:=ru=ia   T.in=kat   kela:+rakan   tiap   cal`iang     usahatani

t e I. = = 'c, u t .

I,'ntuk   itu   ri==ipa:-:n -..- i  pEi`lu  t±iadakan   psnelitian        :.rang

m5nc.a;:up     -=5bs2`3=i      asEJ=:-:   ant.ai`a   lain      ti}iEkat      kelayakan

usah=     dan     ki=ntribusiri-.`-1     tei-.haclap     pend3.patan     keluE;rga

pe t art i -



1.2  Per'masalahan

`A.dapun  masalah  yang  akan  dirunuskan  dalam  penelitian

ini   3dalah.:

1.   F5rapa     besar`  t,pedapatan  dan     keuntur`.gan     tiap     cabang

usahatani .

::.   5=tiapa    besar     kc,ntribusi     p€nd5`patan     tiap    usahatani

t=i`hadap  total  pendapatan.

3.   E=gaimana  tingkat   kelayakan  tiap  cabails  usahatani.

1.3.   Tu.juan  dan  Kegunaan

.A.dapun  t,u`iuan  dari  per.51itiaii.   ini   adalah   :

1.   }:±ngetal-iui   be6arnya  pe.ndaslatan   i3an   t.ir.5kat     keuntungan

•_`-=ri._g     dipleroleh     d3ri   berl]agai   :abang     usahatani     i7-ang

•.<`iusahakan   ijleh   I.etalli.

`,:.   I'::n=5tahui     kontr.ir.tusi   tiap   `:al;ing   usa.ii`atani     tei`hadaE`

I:tal   peridapatan  p5tani.

:3.   I':=nget`5`hui        tingkat        k3la'.v-akar!     dar.i        tiap        cabang

•Li=ahat,ani   |ra}-ig   diusahak3}`i   di   De3a   BtJ,ii3   2.

i.:egunaan  daripada  penelitian   ini   adalah   :

i.   Eih5n     inf,3iimasi     I,agi     p3tani     iialam    hal       merigambil

]r:3=utusan   urituk   meleiksana:h=an   us=li.atar.iz`i-`;.a..

2.    I:-,fllrma=,i     5.w.al     ba3i   per,5liti     selan,jutnya     dan     L`agi

li3,ri\ei`intah   dalEim  I:ienetuan  kebiuiakan   terutama  di   bidang

p=rtanian .



11.   TINJAL)IN  PUSHAEA

2.1.   Eel.angka  Pemlkiran  Teoritig

Peranan  sektor  pertanian  dalan  pembangunan  di  Negara

Indonesia  sudah  digariskan  dalam  GBHN   (Car.is-Garis    BeBar

Haluan    Negara)     yang  memberikan  amanat    bahwa    prior`itas

pembangunan       diletakkan    pada    pembangunan      di       bidang

pE5rtanian.       Pertanian       diarahkan      untuk      meningkatkan

produksi    pertanian    guna  memenuhi  kebutuhan    pangan    dan

industri,     meningkatkan  ekspol`,     meningkatkan    pendapatan

petani,       memperluas       lapangan    kerja      dan      kesempatan

berusahatani   (Soekartawi,1987).

Pertanian    adalah    suatu  proses  produksi    yang    khas

didasarkan    atas    proses  pertumbuhan    tanaman    dan    hewan

dalam  suatu  usahataninya.   Usahatani  adalah  sebagian    dari

permukaan  bumi  dimana  seorang  petani  dan  keluarganya  atau

badan-badan       ter`t,entu       lainnya    bercocok       tanam      atau

memelihara  ternak   (Mosher,1987).

Seirama    dengan  pernyataan  Dahlan    Patong,     Mubyarto

(1991)     menegaskan  bahwa   :   Petani     berusaha    meningkatkan

produksi    usahataninya  semaksimal  mungkin.     Tujuan    utama

produksinya  adalah  pendapatan  keluarga  agar    kebutuhannya

dapat  terpenuhi.   Sebaliknya  biaya  untuk  memproduksi  hasil

pertaniannya    berupa    tenaga  kerja  dari    seluruh    anggota
keluarga  petani  dinilai  dalam  uang.

Petani     yang  selalu .berusaha  unt,uk  memperoleh    hasil

produksi       lebih    maksimal    berarti       menginginkan      pula
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pendapatan    yang  lebih  besar.  Untuk  itulah  petani    selalu

berusaha    mencari  variasi  baru  dalam    kegiatannya    dengan

pelaksanaan    berbagai    cabang  usahatanl,     namun    hal     ini

tidak  selamanya  dapat  dilakukan  karena  maBih    dipengar`uhi

oleh    berbagai  faktor,  misalnya  lahan  yang  di,miliki    atau

yng    digarap  masih  sempit,   teknik    pengelolaan    usahatani

sebagian    masih    bersifat    tradisonal     (membajak       dengan

menggunakan  tenaga  hewan  atau  cangkul ).

Dua  cara  dapat  dilakukan  untuk  mendapatkan    produksi

yang    setinggi-tingginya  dari  sebidang  tanah  dalam    suatu

jangka    waktu    tertentu.  Car.a  yang  pertama    ialah    dengan

intensifikasi,       dan       cara    yang    kedua       ialah      dengan

peningkatan      okupasi       tanah.       I ntens i fikas i      mencakup

penger.tian  peningkatan  penggunaan  modal  dan  tenaga    kerja

pada  sebidang  tanah.   Lima  cara  yang  dapat  dilakukan  ialah

penggunaan    bibit  unggul,   penggunaan  pupuk  yang    opt,imum,

penggunaan      cara    bercocok     tanam    yang      paling      balk,

penggunaan  air`  pengairan  sesuai  dengan  kebutuhan    optimum

tanaman,   dan  mencegah  adanya  serangan  hama  dan  penyakit.

Peningkatan      okupas i       tanah       ialah        peningkatan

pemakaian    tanah    dalam    suatu    jangka    waktu      tertentu,

misalnya    peningkatan    penanaman  padi    menjadi     dua    kali

setahun.       Hal     ini.    dimungkinkan    kalau    ada       fasilitas

pengairan     yang  balk.   Malah  dengan    diketalnukannya    Jenis

padi    yang    berumur     lebih    pendek,     okupasi     tanah    bisa
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ditingkatkan  lagi  menjadi  lima  kali  dalam  dua  tahun,     (D.

Patc>ng,1986).

Pada    umumnya  tingkat  pendidikan  petani  yang    rendah

menyebabkan  petani  sulit. menerima  inovasi  bar`u  dan    tetap

bertahan    dalam    keadaan  lama.   Kondisi  seper'ti     itu    pada
C,

giliranya  akan  mempegar`uhi  t,atacara  pengolahan    usahatani

pada      akhirnya      turut      berpengar`uh      ter'hadap      t igkat

pendapatan  petani   (Anonim,1994).

Sebagai    produsen,     petani    tidak    hanya      bertujuan

memperoleh      produksi    setinggi-tingginya,     akan      t,etapi

tujuan  akhirnya  ialah  memperoleh  pendapatan  berupa    basil

produks i      atau      uang.       Untuk      itulah      petani      harus

memperhitungkan  harga  dari  pr.oduksi  yang  dihasilkan  untuk

masyarakat    yang  membutuhkan.   Untuk    melicapai    pendapatan

yang  setinggi-tingginya  diperlukan  cabang  usahatani    yang

tingkat    produksinya    perE;atuan    luas    lebih    tinggi    dan

mempunyai    prospek    pemasaran  yang    paling    menguntungkan

(D     Patong,1986).

Kacang    hijau  merupakan  sumber  protein,   vitamin    dan

mineral  yang  penting  bagi  manusia.   Di  mama  sebagian  besar

dikor`.sumsi    untuk    bahan  makanan,   seperti    tauge,     tepung

pati,   dan  minuman.   Kacang  hijau  mempunyai  kandungan    gizi

yang    cukup  balk  di  mama  mengandung  vitamin    81,     pr.otein

(24%)     sedikit     lemak    dan  karbohidrat     (58     %)     sehingga

kacang    hijau    cukup  balk  untuk  memenuhl    kebutuhan    gizi

(Soeprapto,1993).
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Tanaman    jagung  termasuk  fami.1y  Graminae     dan    dapat

ditanam    pada  dataran  rendah  ±  BOO  in  dpl.     Daun    berkisar

10-20    helal  tiap  tanaman.   13unga  jagung  berumah  satu,     di

nana  bunga  jantan  terletak  terpisah  dengan  bunga    betina.

Bunga  Jantan  pac9a  ujung  tanaman,  bunga  betina  pada  ketiak

daun.     Akar`  tanaman  jagung  sejenis  serabut,     menyebar    ke

samping    dan  ke  bawah  sepanjang  sekitar  25  cm     (Suprapto,

1986 ) .

Tanaman  padi  ter`masuk  dalam  golongan  tanaman  rumput-

rumputan     (Poaceae)  yang  memiliki  dua  bagian  pokok    yakni

bagian  vegetatif  yang  terdiri  dari  akar`,  batang  dan  daun.

Untuk    bagian    generatif  terdiri  dar`i    malai,     bunga    dan

buah.     Tanaman    padi  membutuhkan  curah    hujan       rata-r`ata

200  mm/bulan  atau  lebih,   juga  dapat  tumbuh  pada  suhu  22ac

di    ketlnggian    antara    650-1500    meter    dpl,      (Soemarto,

1983 ) .

2.1.1.   Pendapatan

Pendapatan    adalah    jumlah    penerimaan    atau      nilai

prc)duksi     dikur`angi  dengan  jumlah  biaya  atau    pengelual`an

selama  proses  pr`oduksi  berlangsung.

Untuk       mengetahui    tingkat       pendapatan      usahat,ani

diperlukan       dua       keterangan    pokcik      meliputi       keadaan

pener`imaan    dan  keadaan  pengeluaran  selama    jangka    waktu

tertentu    dan    dapat  dllihat  dari    aspek    ekonomi    apakah

usahatani  tersebut  menguntungkan  dan  layak  diusahakan.
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Keadaan    penerimaan  menyangkut  tingkat  produksl    dan

har.ga  ppc)duksi.   Produksi  adalah  proses  memadukan    barang-

barang  atau  tenaga  yang  sudah  ada   (dari  segi    teknisnya).

Sedangkan    dari  segi  ekonomi,   produkBi  berarti    pekerjaan

yang    mendatangkan    guna  terhadap  barang  atau    jasa    bagl

orang-orang  yang  membutuhkannya   (Iskandar`,1984).

Untuk  mencapai  tujuan  petani  dalam  mengelola    cabang

usahataninya,       maka       pada    hakekatnya      petani       selalu

memperhatikan       untung-rugi     dalam      kegiatan       produksi.

Keuntungan    yang    dipel`oleh    petani    pada    suatu      cabang

usahatani     akan  menjadi  dorongan  dan    rangsangan    ekonomi

untuk    kegiatan    pr`oduksi     selanjutnya.     Perangsang    yang

efektif    mendorong    p3tani    untuk    menaikkan    produksinya

terutama  bersifat  ekonomi  antar`a  lain  perbandingan    harga

yang    menguntungkan    dan  tersedianya  sarana    bagi    petani

(Soeharjo   dan  Patong,1986).

Analisis  pendapatan  mempunyai  kegunaan  bagi    petani,

mau.own  pemilik   faktor`  prc)duksi.   Suatu  usahatani  dikatakan

sukses,     kalau     situasi    pendapatannya    memenuhi    syarat-

syar`at  sebagai  berikut   :

-     Cukup     untuk  membayar  semua  pembelian  sar.ana    produksi

termasuk    biaya  angkutan  dan  biaya    administrasi    yang

mungkin  melekat  pada  pembelian.

Cukup     untuk     membayar    bunga    modal     yang     ditanamkan

termasuk  pembayaran  sewa  t,anah  dan  dana  mc)dal.

Cukup  untuk  membayar`  upah  tenaga  ker`ja  yang  digunakan.
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Dalan  mengelola  usahataninya  petani  dipengaruhl  oleh

beberaLpa  faktor`  yaitu   :

1.   Umur  Petani

Kemampuan     fisik     beker`,ja     dan     cara    berpikir     pada

umumnya  dipengaruhi  oleh  unur  petani.   Petani  yang  berunur.

muda  dan  sehat  mempunyai  si fat  lebih  kuat  daripada  pet,ani

yang    lebih  tua.   Petani  lebih  muda  lebih    cepat    menerima

hal-hal    yang    dianjurkan    dan     lebih    berani    menanggung

resiko  dibandingkan  petani  yang  berunur  lebih  tua,  karena

petani    muda    masih  aktif  mencari    pengalaman    dan    beban

tanggungan    relatif    kurang  dibanding  petani    yang    lebih

tua,     sehinggga  apabila  ter`jadi  kegagalan    tidak    terlalu

berat,  resikonya,    (Rusli,1985).

2.   Pendidikan  Petani

Tingkat  pendidikan  petani  mempengaruhi  cara  berpikir

dengan    asumsi     bahwa  petani  yang    tingkat    pendidikannya

lebih    tinggi    I.elatif  cepat,  menerima  hal-hal    baru,     dan

berpikir  secar`a  r`asional  dibandingkan  dengan  petani     yang

tingkat    pendidikannya    lebih  rendah.     Pendidikan    petani

dapat  diperoleh  dari  dua  sumber,   yaitu  sumber`  formil     dan

sunber    non  formil.   Sulnber  formil   ialah  pengetahuan    yang

diperoleh     dari     bangku  sekolah.     Pendidikan    non     for`mil

ialah    pengetahuan    yang  diperoleh  petani    tanpa    melalui

bangku  8ekolah.
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3.   Junlah  Tanggungan  Keluarga  Petanl

Salah    satu    aspek  yang    mempengaruhi    petanl     dalaln

mengelola    usahataninya  adalah  beBarnya  anggota    keluarga

petani -

Jumlah  tanggungan  keluarga  gerta  ketersedlaan  tenaga

kerja    pet,ani  tergantung  kepada  jumlah  dan    susunan    unur

keluarga  petani.   Menurut  Soejono,   (1981),   semakin    banyak

junlah    anggota    keluar`ga    semakin    aktif    untuk    bekerja

mencari  nafkah  dalarn  memenuhi  kebutuhan  keuarganya.

4.   Luas  Lahan

Luas    rata-rata    usahatani    di    Indonesia,     ter`utama

didaer`ah    yang  berpenduduk  padat  r`elatif    kecil.     Keadaan

imi  menyebabkan  perut)ahan  dalam  memilih  jenis  tanaman  dan

penggunaan    alat    mekanis.   Akibat,    pemilihan     lahan    yang

sempit  ini  tidak  ter`cpanya  tingkat  pr'oduksi  yang  ti.nggi.

5.   Pengalaman  Berusahatani

Menurut          I)ahlan         Patong          ( 1986 ) ,          pengalaman

ber.usahat,ani       mulai       dari    penentuan      keputusan      yang

diambilnya  sendiri  dan  kesanggupan  petani  untuk    belajar,

beker`ja,       berfikir`    kreat,if    sampai    kepada       penggunaan

keterampilan    dalam    berusahatani    memungkinkan      menJadi

seorang       jur`u     tani     dan    pengelcila       suatu       usahatani.

Pengelola    ugahatani/petani    di     desa    kebanyakan      masih

bersifat  tradisional,   sehingga  kemampuan  untuk    mengelola

usahatani  masih  kurang.
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6.   Produksl

Produksl    usahatani    adalah    merupakan    hasll       yang

dlperoleh    akibat  melakukan  u8aha  bercocok  tanam.     Tlgkat

pl`oduksi   suatu  usahatani  dite}`tukan  oleh   luas   lahan  tan.ah

yang    ditanami  untuk  penggarapan  taneti,   kesuburan    tanah,

penggunaan      sarana    produksi,     keadaan       iklim,       teknik

bercocok  tana]n,   pemberantasan  hama  dan  penyakit  dan    cara

Panen .

Fungsi  produksi  adalah  hubungan  fisik  atau    hubungan

teknig  antara  junlah  faktor-faktor`  produksi  yang    dipakai

dengan    junlah    produksi  yang  dihasilkan    pesatuan    waktu

(misalnya    dalam    waktu  satu  jam,   satu  hari     dll),     tanpa

memperhatikan    harga,   balk  harga     faktor-faktor    produksi

yang    dipakai  maupun  harga  pr`c)duk  yang  dihasilkan     (Teken

dan  Asnawi,1977).

7.   Biaya  Pr`oduksi

Biaya    sangat    berperan  terutama    dalam    penganbilan

keputusan    usahatani.     Be8arnya    biaya    yang    dikeluarkan

untuk  memproduksi  sesuatu  menentukan  besarnya  harga  pokok

dar`i     prc)dlik     yar,3     dihasilkan.     Biaya     produksi     berbeda

menurut   cabang  usahatarl.i.

2.1.2     Produksi

Untuk    meningkatkan  pembangunan    disektor    pertanian

maka    peningkatan    produksi     mutlak    dilaksanakan,       akan

tetapi  peningkatan  produksi  yang  dilaksanakan  haru8    pula

mampu  meningkatkan  pendapatan  papa  petani.   Dalam  hal     ini
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bahwa    peningkatan    produksl    haru8    dilak8anakan    dengan

penggunaan  input  seefisien  mungkin.

Menurut     Bishop    dan  Toussaint     (1979),     bahwa     yang

dimaksud     dengan     produksi     adalah     suatu     pi`oses     dimana

barang    dan  ja8a  yang  disebut  input  diubah  menjadi    arang

dan  jasa  lain  yang  disebut  output.

I)itinjau       dari       segi       penggunaannya,       pengertian

produksi    adalah  segala  kegiatan  untuk    menciptakan    atau

menambah    dayaguna    atas  sesuatu  benda    yang    ditunjukkan

untuk  memuaskan  orang  lain,   (Partadiredja,1981).

Pengertlan       produksi       yang       dikemukakan         diata8

mer`upakan  pengertian  secara  umun,   apakah  itu  dalan  bidang

industri,     pertanian    atau    jasa.     Sedangkan      pengertian

produksi    secara    khusus  untuk    sektor    pertanian    adalah

basil    yang  diperoleh  sebagai  akibat  bekerjanya    beberapa

faktor`    produksi   sekaligus  yaitu   :   Tanah,     modal,     tenaga

ker'ja,    (Mubyarto,1989).

2.1.3     T  a  n  a  h

Tanah  merupakan  faktc;r  prc>duksi   seper.ti  halnya  modal

dan    tenaga  dapat  dibuktikan  dengan  besarnya    balas    jasa

yang    diterima    oleh  tanah  dibandingkan    faktor    produksi

lainnya  dan  dapat  dibuktikan  dengan  sewa  bagi  basil    yang

sesuai    dengan    permintaan    penawar.an    tanah     itu      dalam

masyarakat  dan  daerah  tertentu.

Tanah     dalam     arti     ekonc>mi    meliputi     sunber-sunber`

pembantu  alamiah  yang  diper`gunakan  dalan  proses  produksi.



i?.

Tanah    yang    dlkelola  oleh  petani.  dapat    diperoleh    dari

bert>agai  sumber  yaitu  :   dibeli,   disewa,   dlsakap,  warisan,

wakaf    dan  mebuka  lahan  baru.   Sedangkan    mengenai     status

tanah     kita  kenal  yakni     tan_ah     mi]i.k,   tenah   sews,      tanah

sakap,   tanah  gadai,   dan  tanah  pinjanan.   Dalan  hubungannya

dengan  pengelolaan  u8aha  tani  yang  dikaitkan  dengan  tanah

sebagai     faktor  prc>duksi,   status  tanah    dapat    memberikan

nilai  tambah  bagi  petani.

2.1.4     M   o   d   a   1

Dalan    pengertian  ekonomi,   modal  adalah  barang    atau

uang    yang  bersama-sama  faktor  produksi  lain    dan    tenaga

kerja  serta  pengelolaan  menghasilkan  barang-barang    baru,

yaitu  pl`oduksi  pertariian,    (Hernanto,1991).

Modal    digunakan    untuk    menghasilkan    barang-barang

konsumsi    atau  jasa,   atau  untuk  menghasilkan    modal    baru

yang  dapat  dipergunakan  dalan  proses  produksi    berikutnya

(Soeharjo  dan  D  Pat,ong,1986).

Modal  dapat  dibagi  dalam  dua  jenis  yaitu   :

1.   Modal     tetap   (fixed  cost)  adalah  modal    yang    bersifat

tahan    lama    sehingga    dapat    dipakai    berulang    kali,

misalnya  tanah.

2.   Mctdal  tidak  tetap   (variable  cost)   modal  yang    sifatnya

tidak    tahan    lama  atau  si fat,nya  hanya    dapat    dipakai

satu    kali    dalam  produksi,   misalnya  :    bibit,     pupuk,

obat-obatan .



14

2.1.5  Tenaga  KerJa

Dalam    ilmu    ekonomi  kerja    diartikan    sebagai     daya

manusia      untuk      melakukan    kerja    atau      ikht,iar      yang

dijalankan    untuk    memprc)duksi  barang.   Jika    ikhtiar     ini

dituJukan    kepada    hal-hal  yang  bersifat    produktif    maka

daya    manusia    yang  dicurahkan    hanya    merupakan    langkah

bebas,    (Soehar`jo   dan   D  Patong,1986).

Dalam      usahatani    sebahagian    besar.    tenaga      kerja

ber`asal  dari  keluarga  petani  itu  sendiri  memegang  peranan

yang    penting    karena  merupakan  sumbangan    keluarga    pada

produksi    pertanian  secara  keseluruhan  dan    tidak    pernah

dinilai     dengan  uang.   Kadangkala  tenaga     ker`Ja    merupakan

faktor.       pr`oduksi    yang    penting     atau    utana.     Hal       inl

menunjukkan  posisi  pet,ani  pada  usahataninya.   Petani  bukan

hanya    pengelc)la    usahatani  tetapi  juga     tulang    punggung

keluarga,     sebagai    sunber    tenaga    ker`ja      usahataninya,

pet,ani  akan  menumpahkan  seluruh  tambahan  t,enaga  dar`i   luar

keluarga,    (Hernanto,1991).

2.1.6.   Pengelolaan   (Management)

Pengelolaan      usahatani    adalah      kemanpuan      petani

menentukan    mengorganisir,      dan    men3koordinasi       faktc)r-

faktor    produksi  yang  dikuasai  sebaik-baiknya     dan    mampu

member`ikan     pr`oduksi     per`tanian     sebagaimana     diharapkan.

Ukuran      dar`i       keberhasilan      pengelolaan      ifu      adalah
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produktlvltaB    dari    8etlap  faktor    maupun    produktlvita8

dari  usahataninya, (Hernanto,1991).

Dengan    demikian  pengenalan  8ecara  utuh  faktor    yang

dlmillkl    dan    faktor-faktor    yang    dapat    dlkuasal    ckan

sangat  menentukan  keberhasilan  pengelc)laan.

U8ahatani  dl   Indonesia  umumnya  dikelola  c)leh    petani

ltu    sendiri.     Ia  sebagai  pengelcjla,     ia    8ebagai    tenaga

ker.Ja    dan     dia    pula  sebagai  salah    gatu     dar`1    konsunen

usahatan inya .

2.2  Hipotegi8

Berdagarkan  permagalahan  yang  ada  dl  atas  maka  dapat

dikemukakan  hipoteBis  sebagal  berlkut   :

1.   Ugahatani  padi  memperoleh  pendapatan  yang   lebih    begar.

dibanding      usahatani    palawiJa     (jagung    dan      kacang

hiJ au ) .

2.   Kontr.ibusi     terhadap  pendapatan  dan  dari  tanaman    padi

lebih  besar  dibanding  kontr`ibusi  tanaman  palawiJa.

3.   Ketiga  Tanaman  yang  diusahakan  oleh  petani   layak  untuk

dikembangkan    dengan    melihat    nilai    R/a-ratict       dar.i

maging-masing  cabang  usahatani  padi,   kacang  hiJau    dan

jagung.   Walau  dengan  gendir`inya  berdasar.ken  penelitian

nilai  R/C-r`atio  kacang  hiJau  lebih  tinggi.



Ill.   HETODE  PENELITIAN

3.1  Waktu  dan  Tempat  Pelaksanaan

=J3la?tsar.3ari.   p5nelit:an   ber`langsung   sel3`ma   ti_ga     bulan

yaitu    dari    bulan  oktobei`  hingga     bulan    Desember     1996.

I.okasi  penelitian   di  Desa  Bc>,jo   2,   Kecamatan     Mallusetasi.

¥atuF=:en   D±i`3h   tit-.=kat   11   Barr.u.

3.2  Penentuan  Pet,ani  Responden

==nent`[in     petani     respctnden     dalam    ?snelitian     ini

ail3k.|£an   ss:era   simple   random  sampling   (ai:ak     se5ei`hana)

`1eri3ar.     in.en€5mbil   ..iumlah   sampel   sebar`.yak   25;;   dar.i     jumlah

pet3Lrii     yai`g  mei`.5Tus3hakan  padi,   kacang  hija-I   dan     `iaEu; ng,

.junla:r.     ini     `±iing5~ip   telah  clap,at     m€.w.akili     petarii     :v-ar.3

beru3::~ilt,ani   paai   ij5n   palawi,ja   (.jagung  dan  :r:acang     hija.ii)

:,-ang   =3a   .`±i   :ael`ah   ter3ebut.   Banyaknya   pet=ni   :v.a!-.i  khusi;3

menLTu:=hakai-,     cabar.3     usal-iatalii   padi,      kal==:ig     hi.j3u      da}-,

_iagiln.=      adal=.I.1       12Ct   rlr`ang.    d3`n   diambil      2Ej9;      secai-a      ar=al`:

}`iir,=g=   jil±3E=t,    €':I    i=1`ang   E3tani    i`es_tic,nLie}i..

3.3  Pengunpulan  Data

==t.a      :.-=i`.E   di:~:-jmttul}:art.   terdir.i   ijai`i   d==a   Fii`i=i5i`      dirt

I-Jlta      =3l:ui`.(±€i`.    Data   prirrjE:i`    diEtel`c`1e}`.      msl±iui       ..... 3 -... ancar5

1arif;s-LLr._g      cle!-.fan      E=tani   I-Ji=ngan   mE.iiggunakar;      dafteLi`      pet.-

t.anvaan      (kui3ioriei`)   yang  telah  dipel`siapkan     sebelumnya.

Data    =ekund=r`     dip€roleh    Jar.i     beberapa     in8tansi     atau

lembaga     yari3  terkait   den€an  penelitian   ini.



3.4.   Analisa  nat.a

rtata     vans   diF±i`olel-1  daiii  basil   Fienelitian     analisis

secara    deskiiiptif    dan  analitik.   Untuk    memeeahkan     atau

mengetal`iui  hipotesis   1   difunakan  analisis   :

iT   =   TR   -   TC (Soekartawi,1995)

dil.Ilana    :

il   =   Keuntungan   (I.r:=`it)

TR   =   T`:ital   P5l`iei`ilri53.a    (Ti:,tal   Revenue)

TC   =   Tc>tal   Bia-.v'a    (I:,t,.,al   C`jst)

Untuk     E`i3ngetahui   a-.au   I:.I?.I,ec`ahkan   hipotesis     2      digunaka}`i

rumus   :

Pout-r,ib,`lsi
tananan  pidi

A-
-  x  1,r.`"i  9;
n

i:.`:I I-it r` ibus i                                   Kt}!it r` ibus i
t,anaa.in  kac:a]ig  hi,iau              tanama]i  jagung

a
-  .i-   1''.`)1-)  % i:   loo,  %

ail.f'5r'a    :

.A.   =   Peti.LiaI`at3r.   c`=!:`=r;g   us=:riiatani   padi

a   =   Pei-ii35Eati}`i   c3t`=:-ii3   us5!-!3tani   ka.I,ang   hi`iau

LT    =    E`E}i_.:]af 3+:art   c±`t:i:`.g   usa:HLatani    ._iasung

11   =   Tcjt3`l   `.cii=r;]ai[.5t::-.   I:lai`i   s3lui-.uh   cabai`ig   usaliatani.

ITntuk     ri=ngEt=:-_ui   tir.gkat   kelas;.akan     iisaliatani     I)adi

I±iri         riala'`+ti.ia          (:r:5/jang        ]ii,iau         iian         jagung)         apaka!l

m5nguntungkan     atatLi     tidatI.   dihitung     dengan     menggunakan

analisis  F`evenue   Cc5t  Ratio   sebagai  berikut   :



TR   (Total   Re,`i-eiiuel
R,,a   =

TC    (T`=tal     r,L`,`3t.)

(Jntuk     melihat     kela:v.akan     tersebut     sesuai       deiigan

`£=i-.sr3.i-i`ia`~-`:-I         I:ii         .:it.-=i=.          }i.i,-=`].==`         (:liguiiak[J`i-I         ki`itel-.ia             €±1:i,:|EE`i

be!cikut   :

P.,,'C-rat,i.I   ::.1.    I:lika`ts!-:all        I-,ali`wa        usahatanl         padi         dan

I.ala-``-i._i a         (.i agi.mg        dan        kacang        hi.i au `,

menE-Jntun5kan   ( layak   secar`a   ekonc>mi) .

R;'C-ratio  =   1.   dikat,3.kan     bahwa  usahatani   tersebut     tidak

menL=;!`!tunEkan   dan   tidak  merugikan   ( impas`;.

R/C-i`atio  <   1.   dikat=kan    bahwa  usahatani  tei`sebut     tidak

men±-jr.tungkan   atau  mel`ugikan.

3.5  Konsep  Opel`asior}al

{,Tlituk     m€mbint.;     kel5ncaran     penelitian     il-!i.        rna:I:a

di=unakan     I:,eb€I`apa   :-:I:,ns5p   opel`asic>nal   yang     dipel`5-dnakari

untuk  cenelitian   di  I\esa  Bo.jc>   2   sebagai   berikut   :

a.   Petaiii      adalali.   i`3:Eton(jen   dalam  penelitian   ini,      ii`iereka

mengu=ah3kan      ..is!-:is      t=r`.an-lan   padi.      kac.ang     hijau     dan

•i a furl = -

1-j.    y`r,nti`ibusi     ad31=.r!  I:,t3:s`rn-.v-a   sumbangan     'y-ang      diberikan

i]lE.h   suatu   1:aha?-i=  usal-,5t.ani   tei`hadap   total      pert.]apatan

c€tani.   din-.v.atak3r.  dalim  persentase.

a.   Biaya  adalah  pe}-t=eluai`an-pengeluaran  yang  dipergunakan

petani  di  c]alam  u5ahatani   padi  kacang  hijau  dan  jagur`.g

untuk     menghasil}.an     pi`oduksi,     biaya     tersebut     yakl`,i
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pengadaati     FiuE`uk.   .ciibit.   obat-c>batan.   sewa     lahan     dan

transpoi`tasi.

d.   Pendapatan     adalah  basil  yang  diper`oleh  dari    berbagai

i=aban=   uE,all,E`tini    J/-=5di,    kacans   hi,ia-il   d,5n   ..iaE.ui`ig)       :\T,=.`ng

dausahakan  oleh  petani  yang  merupakan  hasil  penjualan,

¥irilduk3i       u=aha       tani       sete lah       dikui`angi       dengan

penge luar`an-penge i-Liaran .

e.   Produksi      adalah  I-.=sil   }rang   dip.er`ole}i     dal`i     u=,ahatani

padi.   kacan3   hi._iau  dan   ._iagung.

I-.   Tc>tal     pei`ierimaan   =`ialah   ,jumlah   pi`ciduksi     fisik     padi,

kacang     hi..i,au  dan  ..<aguri.=  dikalikan  dengan     harga     yang

bei`laku   cli   tefflpat   =etani.

g.   Biaya     tetac.  ad3.Ia!-i  in.ei`upakan  bia-y-a     yang     dikeluii.kan

pada  u5ahata}ii   diIT,=}`ia  biaya   tersebut   tidak  iiipengar`uhi

oleh  besailii..y-a   [Ii.od-;ksi.   seper'ti   sewa   lahan.

h.    Bia:`,T3     'v.ai`ialjel      a±3lah  1)ia}Ja     yang     dikeluar`kan     pada

usahatani     dimana    usaha     tei`sebut     dipengar`uhi       oleh

b=sa`rnva     pr.rduksi     misaln:v.a     biaya     pengadaan     bibit,

Fupufx   `1an   chit,-`:,ba==n.

i.    K=ur`.tung3`n  -.v-3`itu   nilai   ,.iual   bei`3ih  -y'ang   diter'ima     dari

h3`i`L3a     .i-i`al     liei`b==ai   c.abang  usahatani      (padi,      kacang

hi..iau   `±an   .ja=iLin.g)    ±ikurangi   dengan   bi.aya   pr`oduksi   dari

t.lap   cat)a2ig  usahat=}ii.



Iv.   DEsmlpsl   DAERAII  PENELITIAN

4.1   Keadaan  Daer.ah

4..1.1   Lokasi   Penelitian

Desc7  Bc)jo   2   merupakan   salah  satu  daerah  yang  ada     di

y.i:amit3i-1   r!allu5€t55i`    r::I.I:,\ipat=!i   Deei`ah   Tingkat   11   Bai`ru.

Tei`letak     11   kin  d3ri   pusat   c€mei`intahan   Kecamatan.   45     I-_in

dari      .I,usaf,   Ibukcita   }{abuE3tsn   dan   147   kin     dari      Kcjtamad}.a

rJ.jung   Part.clang.

D€sa   B`J.jo   2.    K=camat.in  Mallusetasi   mempunyai     batas-

1,:,atas   sebagai   bei`i}:1.:t.    :

-   ',3Ebelah  Utara  berbatas=ri   den.fan   Kotan.Iadya   Pai`epai`e

-   Sebelah   Timui`   t`er`.Jatas=:`I   derigan   Desa   Nepo

-   Sebel3h   Selatan  b3rbata:an  d€ngan  Desa  Kupa

-   '.3±belah   Bai`at   liertiatas=ri   dEn=an   Selat   Nakassar`

rles3   Bo.jo   :   in.3r;pun.:i/-ii   luis  wila:v.all.   kurang   lebih     3t32

ha      atau   3.6`2   kin.:.    I)5sa   E:I._ic;   2   tEt`1etak   kurang      lebih      1()

:r,Et=i`      ij?.1   i±5rigar!   t:ipofr`:=-i   t,±r..iii`i   i:lari      dal`atan      hiii==a

b€i`t,ukit-bukit   din   .=€±`=i;:-.-;:-tE-gij!-ill:ng.

4.1.2   Keadaan   Tanah

Ta!iih      m5mc`un:.-=i      =r`=i      |`er.ting     tJ3gi      manusia     balk

s5:,al`a   lan3sung   rl-IatiEiun   tij`ak   larigsung.   Tanah   adalah   tub.i:h

alam     yang  tei`bentul:  dan  t\erken.ibang  sebagai     akibat     dari

beker,ianya     gaya-ga:.ra     alam  yang  ada  di     permukaan     bumi.

Tanah     sangat     men.p3ngaruhi.   [`rt:ufuktivitas     tanaman.      ()le}i
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kai`ena     itu     [iei`lu     3dan}-a     usaha    untuk       mempertahankan

kesuburan   tanah.

Jenis     tanah     .>ra`ng  di`iumpai   di   Desa     bojo     2     adalali

.jL=.?Tis    t\=`iiah    i.=m}-.i..tfil±-l-,±rliit,    i]ei`iE;rii.i    I,H    tf=mah     (5.-7)  .

4.1.3   Ke5Haan   Iklim

Ih-lim  merupakar:   fakt:I  utama  yaii.g  hal`us   dipel.hatikan

ii9`lari     iTienentukan   .i=rtis  1.:sahatai`i   yang     akan     diusahakal`i.

Iklim     in.er`upakan   E`€rribatas   \-Jalam  usaha     pei`tanian,      karena

tidak     dapat     dikei-!I]alik=n   c)lel`i  manusia.      KLlmponen      ikliril

yar`.g     in.emp€ngai`uhi   I.ertur.-=uhan   tanaman  adalah     inter`.sit,as

Sill.ar   matahari,   su}Td.   kel=mbaban,   dan   angin.

Iklim  merupakari.  rats-rata  k3adaan  cuaca  dalam  jangka
•v,-a:h:tu   yai`ig   .=uk.lip   liii5s.    IT!-.:uk   menentukan   type   iklim      suatu

i`j=±T..ah     tEi`15bih      `±5hulu   iiketa!i.ui      jumlah     bulan     b.3isah`

.ii`i=`|la!i      1:ul3n      l€mt5.To.       3s`n   .jumlah      l`ulan      kei`ing.       Unt,uk

:`=!i.etuan     t:.rF`e      i}`:lirn   su=:u   der.ah     dapat     juga     digun,3`kan

1"Limus     `:F:hmidt      dan     Fei`gi.:sslln     yang     didasai`kan        kepada

b€saiin¥a     ri.ilai   a   (`iue}`.ti=nt).   :.,.aitu  perbandingan     .jumlah

1+a-,a-rats      .`ierigan   1:1.ilan   i:=i`ing.   yang     dirulrluskan      seba±ai

I-`±|.ikut    :

i:ate-rata  tiij.lan  kEring

Rats-rata  +,`j.lan  basah

Jumlah  bulan  basah,   bulan  ker`ing  dan  bulan   lembab  di

claerah  Bar.I.u  dapat  dilihat,  pada  Tabel   1.
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Tabel     1.   Rata-rota  Bulan  Basah,   Bulan  Lembab  dan  Bulan
Kering  dari  tahun  1986-1995  di  Kabupaten
Bar`ru,   1996.

Tahun     81.   bagah   (88)     81.    Iembab   (81.)   81.   kering   (BK)

Jumlah            87                                  16                                     17

Rate-Rate       8,7                               1,6                                 1,7

Sumber   :   Kantor  Dina8  Pertanian,   Xabupaten  Barru,   1996.

Dar.1    Tabel     1  dapat  dilihat  bahwa    rat,a-rata    bulan

basah    adalah    8,7  dan  rata-rata  bulan    kering    1,7    maka

nilai  Quentient   (a)  yait,u   :

1,7
=   0,195

8,7

Berda8arkan  nilai  Quentient  tergebut  maka  tipe  iklim

di    Kabupaten    Bar`r.u    adalah  tipe  iklim    a    yaitu    daerah

dengan    tipe  ikllm  I)aBah  karena  Junlah  bulan  basah    lebih

be8ar  darl  Junlah  bulan  kerlngnya.

4.1.4  Jenlg  dan  Pole  Pertananan

Berclasar.}`an      data      morlc)grafi   dci.n      pengamatan      5elama

penelitian      cli      De5a   Bc.jo   11,   dapat   diketahui     jenis     dan

pola   pertanaman   `/ang   ada   `,J<aitLi   padi   sawah,    selama      hampir
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5   -6   bi.ilan   antara   biilan   0+.tc]ber   hingga   Febriiari,   setelah

itu      u5ahatani    k::ac:ang   Hijau   5elama   =   bLilan      antara      Maret

hingga   bi.i]an   Jurii   clan   tera+...hir   usahatani   Jagiing   seltama      3

bulan   dart   bu]an   Ji.`l.i   hingga   bLilan   September

4.1.5  Pemanfaatan  I.ahan  Pertanlan

Untuk     leblh  Jela8nya  mengenal    keadaan    pemanfaatan

lahan  pertanian  dl  De8a  Bojo  2  dapat  dlllhat  pada  Tatiel  2

sebagai  berikut   :

Tabel     2.   Luas  dan  Jenl81,ahan  di  De8a  BOJo  2,
Kabupaten  Barru,   1996.

No.     Jenls  Lahan

1.       Sawah  tadah  huJan
2.         TEunbck
3.        Kebun
4.       Pekarangan
5.       Lain-lain

Jumlah

Luas   (ha)          Per8enta8e

170,26                     48,43
116,49                     33,14
20,5                          5,83
41,7                         11.86
2,6                         0,74

351,55                  loo,00

Sumber   :   Kantor`   Dega   BOJo   2   1996.

Darl  Tabel  2  ter.llhat  pemanfaatan  lahan  yang  ter.luas

adalah    lahan    perBawahan    yang    tadah    huJan    dlusahakan

gelua8170,26  ha   (46,43%)   dan  lahan  yang  ter8emplt  adalah

yang  diusahakan  dalam  hal-hal  lain  geluaB  2,6  ha  (0,74%).

4.1.6  Keadaan  Penduduk

Manusia    gebagai    makhluk  Bosial  tidak    dapat    hidup

dalen    kesendiriannya.     Manusla    mempunyai    naluri    untuk

senantla8a  hldup  bersena  8e8amanya.   Manu8ia  tanpa  manu81a
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lainnya    pasti  akan  matt.,   oleh  karena  itu    manugla    dapat

hidup  8ebagai  masyarakat.

Manusia    yang    hldup  dalam  suatu  Junlah    yang    besar`

dapatlah    dikatakan    sekolompok    manusia    atau    penduduk.

Penduduk  sebagal  tenaga  kerja  sangat  berpengaruh  ter`hadap

pengelolaan    ugahataninya.   Kemampuan  mengelola    uBahatani

dlpengaruhl    oleh    beberapa    faktor    yaitu    umur,       Jenis

kelamin  dan  tingkat  pendidikan  gerta  mata  pencaharian.

Untuk  mengetahul  jumlah  penduduk  berdasarkan  tingkat

umur  dapat  dilihat  pada  Tabel  3.

Tabel   3.   Banyaknya  Penduduk  Berdasarkan  Kelompok     Umur
dan  Jeni6     Kelamin  di  Dega  Bojo   2,   Kecamatan
Malluseta§i,   Kabupaten  Barru,   1996.

No.        Kelompok  umur.       Pr.ia       Wanita     Jumlah     Persentase
(tahun)                      (`)iwEi)       (`Jiwa)       (Jiwa)             (%)

19 , 22
20 , 36
19 , 22
18 , 74
15 ,19
5,17
2,10

Junlah                   295          324              619          loo , 00

Sumber   :   Kantor   Desa  BOJo,    1996.

Dari  Tabel  3  menunjukkan  bahwa  jumlah  penduduk    yang

berumur     11     -50   tahun  ber`junlah  455   (73,5%)     Jiwa     yang

berarti      bahwa    unur    produktlf    yang    dapat       mengelola

u8ahatani     cukup  banyak  sehingga  memberikan  harapan    bagi

peningkatan  ugahatani  dl  Desa  BOJo   tersebut.



Kepadatan       penduduk    adalah      perbandlngan       Jumlah

penduduk  dengan   luag  wilayah.

Kepadatan    penduduk    secara    agrarls    adalah    jumlah

penduduk  per  satuan  ar`eal  per`tanian  dengan  rumu8   :

Jumlah  penduduk   (Jlwa)
Kepadatan  Penduduk  Agraris  =

Luas  areal  pertanian  (ha)

619     Jiwa
=   3  Jiwa/ha

190,76  ha

4.1.7  Penduduk  Menurut  Mate  Pencaharlan

Mate   pencaheri.an  penduduk  merupakan  peker`Jaan     pokok

yang     dilakukan  penduduk  Behari-har`i     untuk     kelangBungan

hidup    keluarganya    dan  erat  hubungannya    dengan    keadaan

lingkungan.     Mata    pencaharian  penduduk  di     Desa    boJo     2

berbeda-beda  misalnya  petani  tambak,   petani  sawah,   buruh,

pegawai,     pedagang  dan  sebagainya.   Jumlah    penduduk     De6a

Bo`io  2  berdasarkan  mata  pencahariannya  dapat  dllihat  pada

Tabel   4-

Tabel     4.   Jumlah  Penduduk  Menurut  Mata  Pencahar`ian  dl
DeE}a  BOJo   2,   Kabupaten  Barru,    1996.

Mate  pencaharian           Jumlah  penduduk           Pergentage

Petani
Pe8awal
Peda8ang
Pertukangan
Lain-lain/Tidak  ker`ja

69 , 30
4,85
3,39
2,91

19 , 55

Jumlah                                        619                                      loo , 00

Sumber  Data  Diolah  dari   Kantor  Desa  BOJo   2,   1996
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Tabel    4    di    ata§    terlihat    bahwa    sebaglan    be8ar

penduduk  Desa  bojo  2  ber`mata  pencaharian  petani     8ebanyak

429     Jiwa     atau     69,30%.   Dan    untuk    bermata    pencahar`ian

per`tukangan  jumlahnya  paling  rendah   18  Jiwa  atau  2,91%.

4.1.7  Penduduk  Menurut  Tlngkat  Pendldlkan

Tingkat    pendidikan    penduduk    suatu    daer`ah       dapat

diJadikan    gebagai    ukuran  kemaJuan    masyarakat,     semakin

tinggi    tlngkat    pendidikan      semakin    tlnggl    pula    care

berpikir  seseorang  dan  lebih  mudah  menerima  inJovasi  baru

atau  teknologl  baru.

Pendidikan  merupakan  Balah  satu  faktor  yang    pentlng

dalam    lneningkatkan  pembangunan  pertanian,   karena    petani

akan  lebih  respon  terhadap  inovasi  baru.   Junlah    penduduk

yang  ada  di  DeBa  BOJo  2  berdaE}arkan  tingkat  pendidlkonnya

dapat  dilihat  pada  Tabel  5.

Tabel     5.   Jumlah  Penduduk  Menurut  Tingkat  Pendldikan  di
Desa  BOJo   2,   Kabupaten  Bar'r`u,    1996.

Tlngkat  Pendidikan       Penduduk   (jiwa)     Persentase

Tldak  per.nah  sekolah
Sekolah  I)aear`
SLTP   /   SLTA
Perguruan  Tinggi

11,15
51,86
30 , 53
6,46

Junlah                                             619                         loo , 00

Sumber   :    Kantor`   De8a   Bojc)   2,    1996.

Tabel     5    menunJukkan  bahwa  pendidikan    penduduk    di

Desa  BOJo   2   gebahagian  beBar.   Sekolah  Dasar`   (SD)   yaitu  321

Jiwa  atau  51,86%.   Ini  berarti  bahwa  penduduk  di  Desa  boJo
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2    maBih    perlu  mendapat  bimbingan    dan    penyuluhan    agar

pembangunan    di  bidang  pertanian  tidak    ter.hambat    karena

tingkat    pendidikan  yang  inasih  rendah  dan    kurang    respon

maByarakat  terhadap  inovasi  baru.

Diketahui    pula,     walaupun  di  Desa  Bc)Jo     2     terset)ut

belum    tersedia  Banana  Sekolah  Lanjutan  Tingkat  Atas    dan

perguruan    tinggi    atau  sederajat.   Namun    8ebagian    kecil

dari  penduduk  dapat  mengecap  pendidikan  hingga    perguruan

tinggl.   Hal  inl  dapat  membuktlkan  kalau  penduduk  di    Desa

Bojo    2  lni  sadar  akan  pentingnya  nilai  suatu  ilmu    dalam

pembang`inan  di  bidang  per`tanian  khu8usnya.

4.1.8  Sarana  dan  Pr`agarana

Dalam    melakukan    kegiatan    sehari-harl       sehubungan

dengan  kegiatan  perekonomian  perlu  ditunJang  oleh    8arana

dan  pr`agarana  yang  memadai  karena  tingkat  kemaJuan    guatu

desa    ter.gantung    dari  tersedianya  sarana    dan    pra8arana

yang  lengkap  dan  memadai  ser`ta  ditunJang  oleh  sumber  daya

alam    yang  cukup,   tentu  per`ekonomian  desa    terBebut     akan

berjalan  lancar.

Adapun  sarana  dan  prasarana  ekonomi  yang  terdapat  di

Desa  Bc)`io  2  dapat  dilihat  pada  Tabel   6  ber.ikut   :
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Tabel     6.   Jenis  dan  Jumlah  Sarana  dan  Prasarana  dl  Desa
BOJo  2,   Kabupaten  Barru,   1997.

Sarana  dan  Prasarana                                                   Junlah

Sarana  Komunika8i
-  Televl6i
-  Radio
Sarana  So8ial  Budaya
-  Pasar
-  Toko/Kios/Warung
-Me8Jld
-  Sekolah
Sarana  Tran8portasi
-   Mobll  penumpang
-  Angkutan  barang
-   Sepeda  motor
-   Sepeda

Sunber   :   Kantor  Desa  BOJo  2,   Kabupaten  Barru,   1997.

Pada    Tabel     6  ter`lihat  bahwa  sarana    dan    prasarana

yang     ada     di     Desa  Bo`io  2  dapat     dikatakan     Budah     cukup

memadai  untuk  ukuran  keadaan  desa  tersebut.

Karena     dengan  jumlah   E!ar`ana  kc>munlkagi     yang     gudah

cukup     mampu     member`l   lnformagi  bagi  par.a     penduduk     Deea

BOJo  2  pada  umumnya  mengenai  keadaan  perekonomlan     maupun

informasl     yang    bersangkutan    dengan    pr.oses     pengolahan

usahatani  yang  diusahakannya.

4.1.9  Pemerintahan  DeBa

Desa       Bojo       2     berada     dalam       wilayah       Kecamatan

Meillusetasi,     Kabupaten     Daer`ah  Tingkat     11     Barru,     yang
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memillkl  seorang  kepala  de8a  dan  sekretarig  de8a  gerta    3

orang    yang    masing-masing    kepala    urusan    pemerintahan.

Untuk  memudahkan  dalam  pengawasan  maka  Desa  BOJo  2  dibagi

dalam  tiga  dusun  yakni   dusun  Bojo  Bar`u,   duE}un  CoJi.E     dan

dugun     Bc)Jo   2,   yang  mama  maging-masing     memlliki     seorang

kepala  dusun.



v.   RAslL  DAN  pmmAHASAN

5.1.   IdentitaB  Petani  Responden

Ident.itas     petani    responden    dalam    penelitian    inl

meliputi     umur,     tingkat     pendidikan,     jumlah     tanggungan

keliiai`ga    =etani.   pengalanan  berusahatani  dan  luas     lahan

gara=.an .

5.1.1  Umur  Petani

Umur`     ¥Iet5ni   i`e=pcn.]E.n  berdasarkan  basil     E`€nelitian

di     lipan,==n   5a}-i=at   bei`tieda-beda   (ber.variasi)   yaitu     umul`

petarii     rE=pcrT.deri  :`7anE   I.ertingEfi   adalah   67     tahun.      Untuk

lebi!i.   ..iela3:tva   tj==at   diiihat   I)ada   Tabel   7.

Tab51     7.   .Jumlah   .`iaLn   P5i`5entase   Petani     Respc)nden
=3i`das5i`kan   Tin3kat   Umur`   di   Desa   E3o.jo   2.
E':abur`at3n   Bai`±-.u.     1996.

[Jmur   (t!|.)      ..Tumlah  Petani    (`ii.wta)         Psr`sentase

20   -   39
30   -   .39
ill  -  ±9
50   -   i,9
6C)   k5   atas

•,Tuml =`!i                                           :3(-,I                                                          100. 00

•,Sum.i:=r    :    E'=ta   Pr-i?...5r   Si3[el±h   Dit]lah.    1996.

=,el`da=ii`:r:3.ri   lati=1   €,   d3pat   dilihat   bat-I-I..'a   tirigkat,   -a:,`iur

rietarii   re==`:p..j=ri  -.,- an=   ==1in`g  ban-y.ak  yaitu  iunur   antar`a   30-

39   I;.ang   bE:r._iumla!-I   12   ctring    (40%)    dai`i   30   pet,ani   responclen

yang  Dalin=  sedikit   setaran  umurnya  yaitu  umur  antai`a  20-

29     jam   antara   E,t:)-ke   atas   yang  masing-masing  hanva     6`7%.
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Secara  umim  rate-i`ata  .unur  responden  dal.am  penelitian  ini

adal3h     41  tahur^.   Ken:v.ataan  menunjukkan    bahwa     responden

dalam       kc`ndisi     umur     sedang,     yang     kemungkinan       masih

memiliki     kemamp-dan     fisik  yang  balk,   dan     pada     akhir`nya

diharapkan  dapat  meningkatkan  produktifitasnya.

5.1.2  Tingkat   Pe}`ididikan

Ting:-:3t     p€rididik=n     petani     secara     langE.ung     dapat

memp3ngal`uhi   ca2-a  b€rEikir   dalam  menerin:ia   infoi`masi     atau

ide-id5     .:3ilam  `;sahataLn.i.   Disamping   faktor`  umul`,      tingkat

pendidika:-i  juga  rismegar;=  peranan  panting  tei`hadap  tingkat

produktivitas    i;5ahatar;i     i`esponden    dalam       keberhasilan

usahatai`ii:-.:.,'a.      :`3ngsn  =endidikan  yang  memadai   dalam     art,i

pendidikar.  fGrri=1   dan  I:on   for`mal   akan  dapat     mempengaruhi

ket€i`ampiian     dan  p5n:=tahuan   dalam  cara  ber`cocok     tanam.

Untuk     le':ih  .ieiasni.-a  =engenai   tingkat  pendidikan     I-I:|rmal

petani   r`e=pon,3e:`.  clap.at  dilihat   pada  Tabel   8.

Tab518.   Tingkat  Pel`idi±ikan  Petani   Responden  dan
=3rsen==senya   di   Desa   Bc>jc)   2,    Kabupaten
=5rru.    i996.

:ingl-:a=                           Jumlah
P3:`idldi:.:=n                      F`esponden

Pei`sentase

Jumlah                                   30                                 100 , 00

Sumber   :   Data  Primer   Setelah  Diolah,   1996.

Berdasal`kan    t.abel   .di     atas    dapat    dilihat       bahwa

tingkat    pendidikan  petani  responden  pada    umumnya    hanya
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sanpai     di   tingkat   SD  yakni  ber`jumlah   16     orang     (53,4%),

setJangkan       petani       i`esponden     yang       memiliki       tingkat

pe:1.didikan   SLTP   7   or`ang   (23,3%)   dan   SLTA   7   orang   (23,3%).

Ja]i   dapat  disimpulkan  bahwa  .jumlah  petani   respc>nden  pada

tingkat    pendid6kan    SD     lebih    besar    dibanding    tingkat

p5}i.didikan   SLTP   dan   SLTA.

5.1.3  Jumlah  Tanggungan  Keluar`ga

Jumlah     tanggungan     keluai`ga  dapat     pula    meri.entukan

besarnya  tenaga  kerja  dalan  }¢eluarga  yang  tersedia    untuk

s€tiap  kegiatan  dalam  usaliataninya.   Untuk  lebih     jelasnya

da=at  dilihat  pada  Tabel  9.

Ta.eel   9.   Jumlah  Tanggungan  Keluarga     Petani     Respc>nden
dan  Pei`sentasenya  di   Desa   Bojo  2,   Kabupaten
Bai`i`u,    1996.

N.:.      Jumlah   Tanggungan     Junlah  F.esponden          Pei`sentase
K.eluar`ga      (orang)                  (c>i`ang)

1.                       1      -      4                                         6                                         20,00
2.                      5      -      8                                        24                                     80,00

Jumlah                                     30                                   100 ,00

S.L~.bei`   :   Data   Primer   Setelah   Diolah,    1996.

Beriiasarkan     Tabel     9  dapat   diketahui     bahwa     jumlah

t=r.==pung=n     keluarga  petar.i   respt)nden  .yang     sebanyak     1-4

or=iig     ada   6   responden   (20.00%)   dar.i   banyaknya     responden

ya:-.g     diambil,   dan   tanggur`.fan  kelual`ga  5-8   orang     ada     24

re:ponden   (80%).



5.1.4  Pengalaman  Berusahatani

Pengalaman     berusahatani  sangat    mempengaruhi     hasil

k=r`ja     dal`i     usahatani     yang     dikelolanya.     Petani       yang

bet.pengalaman         makin       terampil         dalam         pengelolaan

u3ahataninya  Jibanding  dengan  yang  kurang    bei`pengalaman,

dan       juga       akan     lebih    hati-hati       dalam       menger.jakan

iLisahataninya.   Ijamanya  bel`usatai`,i   petani   responden  di   Desa

E`J.jo   2  dapat   dilihat  pada  Tabel   10.

Tabel   10.   Pengalan`an  Ber`usahatani   Petani   Responden  dan
Pei`sentasenya   lil   DE>sa  Bojo   2,   Rat.upaten
Barru,    1996

l`'iJ.           Pengalaman     Ber-          Jumlah  Respc)nden     Persentase
usahatani   (tahun)

6-10
11   -   15
16  -   20

56 , 67
23 . 33
20 , 00

Jumlah loo , 00

S-1mbei`   :   Data  Prir,`,er   Setelah  Diolah,    1996.

Ber`:la€arkan   Tabel   10   dapat   dilihat   bah-w'a     pe}igalaman

i-±rusah3.tani     p5tani     1.e:pc.}`idsn     antara     6     -      10        tahun

T:5i`jumlah      17      orari.g   (56.67%)   dan   antal`a   16     -      20      tahun

t5r`jumlah      6   ol`ang   (20%)   termasuk   jumlah     i`esponden     yang

r5ndah  untuk  lananya  berusahatani.



Tit

5.2  Skala  Usahatani  dan  Analigi8  Pendapatan

Luas  lahan  dan  pendapatan  adalah  dua  hal  yang    cukup

ei`at,     kaitannya     dalam  suatu  usahatani.     Skala    usahatani

`y-a!ig  besai`.   membutuhkan  korbanan   input   (biaya)   yang     juga

tssar     tetapi    Cinembei`i     masukan     (pedapatan)     yang     cukup

rr.=r.aclai  bagi   kehidupan  petani.

S]r:ala  usahatani  mencakup  hal~hal   seperti   luas     lahan

Earapan,     analisis  biaya  ijan  analisis    pendapatan    petani

r35pc)nd€n  dan  analisis  a/C  ratio  cialain  usahataninya.

5.2.1   Luas   Lahan  Garapan

Lahan     untuk  usahatarii  pada  iunumnya    mempunyai     luas

:v'=:ig     bE;i`beda-beda     atau  l-ier`var`iasi.   Hal     ini     tergantung

d=i`i     status  i`etani  apakah  pemilik  atau  penyewa.     Semakin

I-i;as      la`:-tan     gai`apan  maka  penga-v,'asan  terhadap     lahan     itu

a:r:in     ssr.akin  besar  pula.   Untuk  mengetahui     luas     gai`apan

:\,.i:1.g     di}:el,.la   oleh   petani   i`esponden   cli   Desa   Bojo   2     yang

1-==sriya  `c,ei`i'-ai.iasi   clapat   dilihat   pada   tabel   dibawah.



Tabel   11.   Luas     Lahan  Garapan     Pet.ani     Responden     dan
Persentasenya       di     Desa    Bojo     2,      Kecamatan
Mallusetasi,   Kabupaten  Bai`ru,   1997.

Luas   Lalian            Jumlah  Respc>nden          Persent,age
(ha)                                      (orang)                                   (%)

C,

0,50   -0,74
0,75   -0,99
1,00   -1,50

43.3
26,7
30 , 00

Junlah loo , 0

Sunt=r   :   Data  Pr`imer   Setelah  Diolah,   1997

Dari     Tabel   11  menunjukkan  bal`rwa   luas   lahan     garapan

usahatani     padi     dart.  palawi.ia   (kac'ang  hi._iau     dan     jagung)

•y-ang    dimiliki   oleh  I.etani   i`esponden  adalah     antai`a     luas

0,50     -     0,74  ha  sebanyak   13  oi`ang     atau     sebesar     43,3%,

untu:-:  luas   lahan  garapan   ini  banya!-:  dimiliki   c>leh     petani

di     :-3sa     Bojo     2,      sedangkan     luas     lahan     gai`apan     yang

a-.5iI`.iiiki   jumlah  I.espond§n  yang   sedikit,   adalah   luas   0,75   -

0.99  hektar   atau   sebesar   26,7%.

5.2.2   Tenaga   Ker`ja

Pada     5uatu     ob:v-ek     `r`ek€i.jaan     dit,.Jtuhkan       t)eberapa

tena=3     kei`ja   :.,.ang  masing-ma5ing  r,:smbidal.i3i   bagian     kerja

yang  telah  tersedia.   Tenaga  kei`ja  tidak  hanya  diasumsikan

bahwa    manusia  yang  melakukan  suatu  pekerjaan  namun     juga

hewan     (ternak)   dapat  digolongkan  seba.gal    tenaga    kerja,

khususnya    pada    bidang  p'ertanian    dikenal    hewan     ternak
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kerb=u       sebagai     tenaga     kerJa     (tenaga       ternak)       yang

dipe'=3rjaka}i.

Tenaga  kerja  dalam  u8ahatani  dapat  bei`asal  dari     dua

sumb5r  yakrii   (1)   tenaga  kerja  yang  berasal  dari    keluarga

petaLT`.i,    (2)   tenaga  ker`jac,yang  berasal  dari   luar  keluarga.

Bent.`::I.     ti`ansaksi   tenaga  kerja  clari   luar  :-:eluai`ga     adalah

3otcr.5   ro.y'c!ig,   upah   dengan  uang,   upah   der`.5an  benda,      upah

d3ng=n     seb3,3ian     dar`i   produksi   (Sc)eharjo   dan     Dahlan     P,

198€ ,  .

;iasil  penelitian  menyatakan  baliwa  ter`.aga  kerja     yang

c!igu:-.akan  oleh   seITiua  petani   adalah  tenaga  ker`ja  kerluarga

yang       deri.=3.n     sendirinya     tidak     dibayai`       dengan       upah

melainkan  dihitung  dalam  bentuk  konE,umsi.

5.3  Nilai  ProduEsi  Usahatani  Padi,   Kacang  Hijau  dan
Jarmg

:inggi     rendahnya  tingkat  produksi  usahatani     sangat

inemr.=ngal`uhi     .jumlah     pendapatan     yang     diterima     petani.

C`eri.€=:I     i`e!`..3apatan   yang   tinggi,   maka   petar`.i   dapat     dengan

n`iuda:~.  iTi5rier.u}`ii   kebutuhan   hidupni/a.
-Jntuk     m5zr.perol€h     nilai     pi`oduksi     i3alam       kegiatan

usaf.itani     rla:xa     t3rleL`ih  dahulu  hai`us     diketahui     .jumlah

pi`ol=.::L:siny5  l=e]udian   dikalikan   der`.gan  harga   jual   komoditi

itu.   3ebagaimana  yang  diusahakan  oleh  petani   i`esponden  di

Desa    bojo    2     yaituusahatani     padi,     kacang    hijau    dan

jagur.=,     nilai  produksinya  dapat  dihitung  dari    rata-rata
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Jumlah     pi`odi.iksi     ..,- ang  diterima     petani     responden     dalam

setahun.

Agai`   1ebih   je..as,   nilai.   produksi   yang  dipei`oleh  pada

usahatani     E3di,   k3.Gang  hijau  dan   jagung  di   Desa     Bojo     2

dapat  dilihat  pada  tabel  berikut.

Tabel   12.   F.Eta-a.aL.i  Tills:.:at   da`n  Nilai   Produksi     Petani
P.=spond=:.i     Pads,  Usahatani   Padi,   Kacang  Hljau
d=:`i     Jar;ng     di   Desa  Bojc)   2,   Kecamatan
Mallusetasi,   I:abupaten  Bar`ru,   1997

No.          Urai=r.             :i`odu'r:=i               Hai`ga       Nilai   Produksi
\' :.:3/ha,;`:h )            (Rp/kg)            (Rp/ha/th)

1.      Padi                              2950
2.      Kacang  .I:i.jau          310
3.      Ja=ung                          167

320                   944.000
1300                   403.000

700                    117.227

J`ul-ilah                                                                          RD.    1.464.227

Sumber    :    I.I.===   =i`i=.3r   Se:Slab   Diolah,    1997.

Pada       Tat:el     12     r.=nun.jukkan     bahwa     ketiga       jenis

L`.l`odu}:Si      :\.i:13   di-isa}`ia'r`:a:-.   oleh   ._Llet.ani   cli   desa   Bojo,       .y.artg

tel`tie:3r   3.i`i.=la.'!`.   I:±i   der.=al`.   ..iuriilah   produksi   sebesai`     3950

kg,z`}`ia,./'t,h   iiEi-.=a}-;   I-;ii3i   pi.I:3uksi   Rp.    944.000/ha/th.

Iil`i     :-:±ti3a     `:Star.3     usahatani     yang     masing-masing

mei:iili:-:i      L[i-:`iu}`:si      ;'an=   l`ei`t:ieda   dan   ting]`:at      hai`ga     .y.ang

tei`te(!a     pula.      V,T:1aupuri  kacang     hijau     memillki     tingkat

pi`oduksi   yar.g  kur=_-ig   ditanding  padi,   namun  nilai     ekonc>mi

atau  tingkat  har`ga  kacar.i  hijau  Rp.   1300/kg   lebih     tinggi

dibanding     tingkat  harga  padi   Rp.   320/kg.   Dengan    melihat
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nilai    :i`oduksi     ke=iga    .jenis    usahatani     (padi,     kacang

hijau,     ja31.i}`.i)   t5i`iihat  bahwa  i`ata-rata     nilai     pr`odukBi

ja=uiig   :`.ang   s5ng`3t   i`3ndah   Rp.    117.227.

5.4  StruEt,ur    Biaya  Usahatani  Padi,   Kacang    Hijau    dan
Jarmg

St`_`il!:t`iir   bi=-jr=   ?a.±a  ...`sah_atani   akan   sangat     membentuk

dalam       m€n=e=alrji     -bes3i.:-.:ra     jumlah        rlengeluaran        yang

±il-:5lu±i`'f:iri  ==tirii.   i-fElil'|i   struktur  biaya.   petani     dapat

mengeta`riui     :Seal.a     l`irici     Pendapatan     yang       diterimanya

Selama   :etahi=:1..

Untuk       =,eHTi=ei`:1eh     :.endapatan     ber`sih        dalam       hal

kegiata}`,     usa:'iatai`,i   akan   ]ipengai`uhi  c)leh  besar     kecilnya

biaya-bia-y-a  :.-3.ng   ai±31uar:-:an  petani.   Ada  dua  jenis     biaya

yang     dikelua:`kan  i:3tarii   i`esponden  di   Desa  Bc>jo     2     yakni

biaya  variabel   ('ciia:.-3.  cii5ak   tetap)   yang  dipengai`uhi  besar.

k€cilnys.  pi`o,3.iksi,   =3pei`ti  biaya  pengadaan  bibit,     pupuk,

obat-.5t=t=ri.     lan     tl.-~j.nsL`c.L`tasi.      'Sedangkan     biaya        tetap

aiialah     !3ia:`,'=     :v-=n€     di:r.31ua±.kan   oleh     petani     dan     tidak

dipeiigai`uhi   :leh  tl±:ar   1`:e:il!iya  pi`oduksi,   inisalnya     bia-ji.a

=5wa   lil-£aii..

Uri=uk      i:tti':1.     _j31=s:-.:.ra     nell.genai     biaya-biaya        yang

dikelu=±`kan       dai` i       L`.erta3ai        cabang       usahat.ani        yang

diusah£!.:an     c,leh     €=tani   :`esponden  di  Desa  Bojo     2     dapat

dilihat  pada  tab31  -:E!rikut.



Tabel   13.   Rata-F`ata  St:`uktui`  13iaya  Usahatani   Padi  oleh
Petani     di     Desa  Eo.jo   2,   Kecamatan  Mallusetac3i
Kabupaten   B=2`ru,    1997.

TJ1.aian .1-irn| ah             Hall ga Nilai
(Rp)                                  (Rp)

Tananan  Padi.
a.   Biaya  `,.ar`iabsl

-Bibit   (k8)
-Urea      (k3)
-TSP        (k8)
-   KC1          (kg)
-ZA            (k8)
-  Obat-obatar,   (klg`
-  TI`anspc>rta:i
-Konsunsi   T}:   (or`ai`.3)

b.   Biaya  Tetap
-   Se-w.a   lahan
-  Penyusutan  alat

BOO
350
600
400
400

9 . 000

40 . 000

16 . 000
43 . 050
30 . 600
10 . 000
26 . COO
27 . 000
24 . 500
80 . 000

36 . 700
17 -000

Junlah                                                                                        310. 850

Sunber   :   Data   P1`imer   :=telah  Dic>lah,    1997.

Dari    ta}`iei     di    3tas    menunjukkan    bahwa    rata-rata

sti.uktur      bia.y.a    variibel    pada    jenis    usahatani       padi

memiliki     jumla!-.     -y-an=  besai`  dibanding  biaya     tetap     yang

dikeluarkan  ole:r.  pete:-.i   responden  pada  nasa  menanam  padi.

Dimana     rata-i`a=a     I.i::,-a   ',.ai`iabel   sebesai`     Rp.      257.150,-

5=clai`igka}`!     r`at3-r`ata     .3iaya     tetap     pada     usahatani     Liadi

sebesar     =.p.      5.:.7CO.-     sehirigga     total     rata-rata    biaya

keselurul`,an        =3laria       n`iasa     menanam     padi        adalah       Rp.

310.850.-.   NejnE=k   pad=   stru:I:Cur   rata-i`ata  biaya     konsumsi

t.er`aga     kerja   dalan`,  k5lual`ga  mencapai   nilai     yang     paling

besar`     yakni       :ebesar  Rp.     80.000       sedangkan     rata-r`ata

biaya    yang     tei`endah  adalah  pada    biaya    pengadaan       KCI

sebesar  Rp.   10.000,-.   E2ata-rata  biaya  variabel     usahatani

padi   lebih  besai`  dibar.i]ingkan  usahatani  kacang  hijau    dan



4':)

jagung,       hal       ini    dikai`enakan    pada      usahatani      padi

dikeluar:h:an    biaya     =i`ansportasi     dan    jumlah    penggunaan

bibit  dan  pupu:`:ny3  j`,..`=a   lebih  be8ar,   serta  biaya  konsumsl

tenaga  kerja.

Untuk     let.ih    jelasnya    dapat    dilihat    pada      tabel

bel`ikut       men:=nai     =3rbar.dingan     i`at.a-rata     biaya       yang

digunakai`     pads     .Lisa-.-_atani   kacang     hijau     .yang     jumlahnya

lebih     s3dikit  kai`er.i  tidaTx  terdapat  biaya     transportasi,

hal     ini     kar`er.a     us=:-!atai`!i     kac.ang    hijau     tidak       harus

diangkut     lan==`dri=  ci==h   petani   ke   pasai`an,      karena     pihak

pembeli   akan  data.n.g  :=cara   langsur.g  lnembeli   di   Desa  Bc)jo,

begitu  pula   de:`.3a:I  u:il`iats.ni   jagung.

Tabel   14.   Rats-Rata  =5ruktui`     Biaya     Usahatani     Kacang
Hija-Li     ol=:-:   Petani   di   Desa   Bojo   2,    Kecamatan
Mall.i.Set,asi.    Hal:iupaten   Bai`ru,    1997

Uraian Jumlah                 Hai`ga                 Nilai
(Unit)                     (P'p)                        (Rp)

Tanan`ian   i:acang
hijau
a.   Biiya   va±`ia`3el

-  E,ibit
-    TJT1.ea
-   i:C1
-=A
_   r.bat-,=.::atan
-    Z':cjl`.s`drrisi    TK

b.    Ei;-y-a   T5L.ap,
-   :evj-a   l=han
-   p'en)-us-jta:1   =i3.t

1500                    21.COO
350                 16.goo
400                 10.400
400                  11.200

9CJ00                      18.COO
10000                  10.000

1 8 . 4- 2 0
17 . COO

Jumlah                                                                                                   122. 820

Sumber   :   Data  PI`imer  Setelah   Diolah,    1997.
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Kcnsumsi     tena=a     kerja  untuk  tanaman    kacang    hijau

digunakan  sat'.i`  orai`.s  sela:i.a   10  hari  dengan  perhitungan  Rp

lc00/ha2`i   sel`iingga   -.ot,al   :.p   10.000.

Pada     Tabel   14  menuii..iukkan  bahwa   rata-r.ata     sti`uktui`

biaya  variabel  pada  .jenis  usahatani  kacang  hijau  memiliki

.jumla`h   i.-all.s   l`=sar`   E...`1a   di`!:anding   dengan  biaya   tetap     yang

dikeluai`kan     3leh   ==tani   i`esponden   selama     masa     menanam.

Jumlah     rata-r`3ta    -=ia`/-a  -.-ariabel   pada    usahatani     kacang

hijau     adalal`.     seb3=ar   Rp.   87.400,-     sedangkan     i`ata-rata

biaya  tetap  i-=ng   di±3luar:-:an  c)leh  petani   responden  selama

lriasa     m=!ianar.  kacar.i  hi.ja-:   adalah   sebesai`     Rp.      35.420,-,

dimana  jumlari  biaya  `.-ai`iatel   jagung  juga  terlihat     i`endah

kal`ena  tidak  5iksll:ii`kann:.-a  biaya  tr`ansportai   sera     jumlh

pengguiiaan     bibit     =3.n  pu=uk  ju3a  rendah,   hal     ini     dapat

dilihat  pada  =absl  .=3i`iku:.
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Tabel  15.   Eata-Rata  Sti`uktur  Biaya  Usahatani  Jagung
cleh   Pet-.ani   di   Desa  BOJo   2,   Kecamatan
I.:allus=tasi,   ¥abupaten  Bari`u,   1997

Ur,aian Jlrmlah   `            Hal`ga                  Nilai
(Rp)                       (Rp)

Tanaman   JarLing
a.   Biaya  v:riabel

-Bibit   (kg)
-U|.ea      (kg'
-!{C|         \'kg)
-ZA            (kg)
-Obat-cbatan   ``'klg)
-   Konsurtsi   TK   {ol`3)

b.   Biaya  Tetap
-   €.ewa   lahan
-  Penyu=,utah  Slat

1300                 18.200
350                   9.loo
400                 10.400
400                 11.200

9000                 18.000
10000                 10. 000

18 . 420
7 . 000

Junl=h                                                                                              102. 320

`  Sumber   :   D=ta   Prir[er   Setelah   Diolah,   1997.

Pada     Tab3l   i5   E`en.;n.jukkan  bahwa  r`ata-r`ata     sti`uktur

biaya    usar.atani     .ja==un=    yang    dikeluarkan     oleh     petani

respc:1.den     Ji   Dee=  B`j.jo  :   lebih  kecil   dari     jumlah     biaya

i`ata-rata    ij,nt.|}:    usaliaL.ini   kacang    hijau    walaupun     sama

sebag3i   tar.-=man  i=`=la-ri-i.j=.   Hal   ini   dikarenakan  pada     biaya

penga]aan     =iup,-.Lik     Ui`sa  .;r,tuk   tanaE`an  kacaiig     hi.jau     lebih

besar  dibaridiri.i   t=naman  .jaL=ung.   P`ata-l`ata  sti`uktur     biaya

usahatani    jagung    terba=i  dalam  biaya    variabel    sebesar

Rp.     76.900,-     se.dangkan    untuk     biaya     tetapnya     sebesar`

Rp.    25.420,-,
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5.5  Analigis  Pendapatan,  Eontrlbu8i  dan  R/C-ratio

Tingkat  kesejahter`aan  petani  sangat  tergantung    pada

jumlah  pendapatan  }rang  diterima  dari  hasil    usahataninya.

Dengan    tingkat     pei`.dapatan     yhang     tinggi     maka      petani

i`elati=-     lebih  mudch  memenuhi  kebutuhan  hidupnya,     begitu

juga  sebalik:-;-,-a   -/an=  bei`pendapatan  i`endah.

T:tal  p3ndapatsn  yang  diperoleh  seor`ang  petani  dapat

diketa:-.ui     d€i`igan  I.5nghitung  besarnya     penerimaan     (nilai

produk:i)   di:-=Lirar.gi  dengan  biaya  .yang  dikeluarkan     selaIT,a

proses    prcid`|:.:si     t=i`langsung     yang    bersangkutan     dengan

j3nis  -=sahat=ii   :,tar.i  diusaliakan.

.A.:-;alisis  penda:atan  sangat  berguna  bagi  petani  dalam

F,enghi::Jng     :€ndapatan  yang  diterima     dalam    usahataninya

=ehin==a     Flei`3ka   de.:at   me!igetahui   apakah     usahatani     yaii.g

aikelois.I`i.++-a   I.3n±=jnt-:;I-igkan   at,au   tidak.

I::ritrit``L.3i     s'==tu     cabang  usahatani     dapat     dihitung

dengan  rielihEt  b5i`a=a  jumlah  pendapatan  dai`i   t,lap     cabang

u5al`.at=ni   di.[i3i:L:an   35r`.gan  total   pendapatan  dari     seluruh

cabar,:    usah=tani   :,-i.n.g  diusahakan  dan  kemudian     dikalikan

d5n=a!i       ser==us        =3i.gen.      Setelah       mengetahui        per`sen

i:ontl`i`=.Jsi      +.lap     c=-=ian3  usahatani   yang     diusahakan     c>leh

p=tani  i`es:ior.:3n  rna:.:3  akar.  dilihat   lagi   apakah     usahatani

tei`sebut     la:\.ik     at=u     tidak     untuk     dikembangkan     dengan

menggun3.kan  ar.alisis  R/C-ratio.

Untuk  mer,getahui   i`ata-rata  pendapatan     masing-masing

usahatani     pa.ji,   ka.:ang  hijau  dan  jagung  yang    diusahakan
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oleli.        Etet=iii      i`=sponden     di     Desa     Bojo        2,         Kecamatan

Mall`.``seta=i,      Ka`::upaten     Bai`i`u  dapat   dilihat     =.ada     tabel

b e r i :-: u t .

Te`bEl   16.    ?.at-,a-P.5.ta   PEi`idapatan     Petali.i     Padi,      Kacang
i3ijau     dan     uTagung   di   Desa   Bojo     2,    }:ecamat,an
:.:allus_3tasi.    Kabupaten   Bar-.ru,1997.

t{.3.       IJi`aia.-.                     P5!`iei`imaa!i                 Bia.ji'a                 P€ridapatan

( BL:,'`th )                     ( P.p/'th )                     ( F`p/t}`i `/

1.    :=±i                                     944..{`]cO                      3io.e5O                  €33.i5ii

:.    I.:=ca!i.±   :i:i`i=u            i03.:)OO                      122.820                  :.30.183

3.    t_T=3uri=                                 117.227                        102.320                       14.90r?

Jii`ml=h                                 1.46+1.2:7                                                            9£8.237

Sl;rl`,b=i+    :    I=ta   Pr.if:`,5l`   S5telal`i   Diola]`i,    1997.

Dar`i     Ta`cel      15   n=mL`ak     bah`y.Ta     i`ata-i`ata     pe!`.da=ata!i.

usal`,ataiii     ira.5i     lebi}`i  besar   dil`,anding     pendapatan     usaha

tani     L`ala-+.-i.j=    [':-:a`:a?1.g   !`.ijau   dan   jagung)   :.rang      diusahakan

ole,!`,      i`et=:`.i   i`e==3nd=n   di   Desa   Bc)jo   2.    Dar`i   I:e+L,iga      ._ienis

usah=ta!`ii     -.,'a!i.=      ±iusa:`.aka`n   ijleh   petani   i5i      D3=,a     bc..io      2

tei`:i,1:,ui:, :            =,3`3i         rr.€r.i`ei`c>l€h            i`ata-l`at,a            i[.E.ndaL:atan

Ep.          €:3.  :5Ct. -,  ==`li.uiirr..-a.    kacang   hi.iau   F|p.       28',-,`.1.3r,`,,'t:hui`i

'`J'i5n            u=,a -.-. at i:ii          ..i =.3i;}`,g         E`,emi:3I`c`leli.          i-.ata-i. a,t,a             Bp.

1 I.. I= : i, 't a:-..i.:I         tE1`hitu:-i=         sEba3ai         |`J€il..j.Spat an            t35:-.sin

(k€u:`,tun3=':-,).      M5lihat   i`at.a-rata   pendapatan     dai`i     ketiga

cabar.g  usal-^atani   -.i.ang   diusahakan   olh  petar`.i   nalripak     bahwa

usal`iatani     Eiadi     n`iempei`oleh     nilai     tei`tinggi     dan       yang

inemiliki  riilai   yang  terendah  adalah  usahatani   ..iagung.   Hal
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ini     dik:`:`3naka:`.     pro5uksi     jangung     yang     lnasih       kurang

di=anpiii.=   itu   li.ilai/harga   pasai`annya   1`er:`]ah.

I,T'n|,`L.`:=      I:`.en=±tahui   i`ata-rata   R,t`C-i`atio   ui-ituk      masing-

masing     L`=bang    usahatani   padi,   kacang  hijau     dan     .jagung

dapat   dilihat   Eada   ta`l-,el  b8rikut.

Ta`iT5l    i7.    3?`at3-.I:|ta   I;   J-1-`atio   Cabang      Ust5`hatai`ti      Pa`j`i,
¥:acai`.S     HiLi5u     dan     Jasung      I:Ileh     P±tani      I`ii
Desa     3c..io     :,    Kecama.tan  Mallusetasi,
I:aT3u¥L=`te}`+    Bai`ru,     1997.

I,'i`aian                                                          a,,'`C-rat io

Pa.3i
K3I=ar.3   Hij=u
•J=_=`|.--.=

:.LLr...=s2.    :   ==ta   Pi`iri5r   :etelah   Diolah,    1937.

Pa,j=   TaT`-51    17   =`I€r.unjii!.:I.:an   !3ahiJ,7a   l`ata-l`at5      F!,r't:-i`atio

•j.nt.i.k      u:eLliate`ni   Lpadi   ?`.0      i=!i.tuk   usahat=ri.i      k=cai`.g     }iijau

i:..e!:..`.[Iel..(=.1±_-:-.        :  ::           `=13`i -,.,.iritu]`:    t.?`iiaman        ,ja`gur,g        1,i.        ,A.dai`!ya

cEi-ted3`ar.     i=5i`i.:i=l`.an   i-.il.si   F./a-i`atic   dai`i      ketiga     `:abang

•_:==`:`.?.t5}`.i       t=i.-.==`3ut    di:.==r.=ii.Ski:1      rriasi}`ig-r.`ia5in=      u=,a}`.at,ani

=`.€r;ill:-:i      ti:-_=l:=t    ==ri:i`ii`,`,aan   }-arig   t:.5i``)Ei-la   5ei`t.a      stl`:Jkt.ui`

1:i,i=:,-a      :..=r.=   l==rl`-=da   F-jla,    ir,i5alnya   R,/C-i`ati.J   :,-a}ig      i:all.ang

:Tii..==u          ii=re|`:;|=h       Cu:r:uP       till.E:=i       =,ehit`i=:a      Su`±aT[l          ±apat

r.`.E.ir.3riuhi        ki`it3i`ia      :~:3.Iau      usal-tat,ani      i!-ii      la:i-ak        untuk

dik5mban=:-:an     mi=ngingat   har`ga   .jualnya   yang     cukup     tinggi

sel`ta  tir.=kat   I,i`i.duksinya  juga  b€sai`  disaniping  itu  pi`oses



pi`Jduksi!`.:.-a      ti``:ak      tei`1alu     banyak     membutul`.kan        vj.aktu.

ter`aga   da:-.   bia:`'a.

I`Taii`i`:-.      u=,a:`!atani      Ilacli   dan   jagung   Liiinga      layak      untuk

dik€mba:i€:-:3,n      disampi}`i3     sebagai   sumbel`     pendapatan     juga

merupaka!`.     baha!`.  makanan  bagi   masyarakat   di   Desa     Bc)jo     2

pads   umur+:-../a.    u`.t,uk   t,anaman   ,jagung   yang  melnpel`oleh     i`iilai

P.,'`:-i-.ati:      1.1     :udah   dapat   dil:atakan     :`.`,emeri.u}ii     l`:riteria

la:..=`:n:      `L::-.:ilk      di:r:sn[.i:a}`t3kan.    dip,tar.a      usa}|.atani      ini      =.udah

riei`akyat     =e,jak  ,3ahulu  ji   Desa  Bojo   2   pada  kll.ususnya     dan

tel`r.as`Li3r.     .je}`.is  usahat3.ni   s€bagai   sumber   pendapatan     bagi

=.eta.rii   di   Desa   51.I.jo   2.

uti.tiji:-:     F.En=3ta!|.ui   i`ata-rate  kc,ntl.it:u5i     tiap     cat)ang

iLisa}-,at=ni     :v.=n3     diusahakan   oleh   petani   i]i   Desa     Bojl3     2,

i:5c5`mata!`.  :{allii:3tasi.   !{al:.u:atei`i   Paiiiu   i!apat   ililili.at   pads

I,i'i:,=|    i8   -==1`i!-I-lit.

Tat;5113.   P.ata-=.ata   I:I:`itribusi   C.at,aria   U3ahatani      Padi.
:I:a'=5i-.3      Hi,.i,a-Li      dan      Jagung      oleh      Petani   di
£`e=a     Bo,_io      2.    I{ecai``atan   Malluseta`si.
:{a`=iLi`|=:E.i`;    Bai`i`u.     1997.

`'-                                  TJi-3i5!`^                                                    Xtjii.tribu3i    (%)

I, i i i
I: i I all-=    :-: i ._i al-1`
I.T==u:-,=

...T-.:r,I =i-:                                                                                                                     loo. oc`

I:.Liir.1:5r    :    ==ta   P±iinT.5i.    :5t.el5h   Dic,lab,    1997.

Tat,el     18  I.enunjukkan  nilai  konti`ibusi   dari     masing-

n,asiiig     caball.g  usahatani   yai`ig  diusahakan  oleh     petani     di

Desa`     Bo.i:   2.    air.iana   }iilai   I:ontiiibusi   padi   adalah     64,5%.
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rJilai       kc:-.t..i`ib`j3i       u:ahatani     kacang       !`iijau       terli.adap

I.en.5a:`ata!|.  `=ietaii.i   se+,esar.   27.5%   sedangkai`.  dari     usahatani

jaEui`.3      hE!-.i.'a      i`i`:i:nbei.i   5umbaiigan      atau      i`ii.eiiiL`,ei`c,leh      !`.ilai

kc,nti`it`Lisi     terl`,Eidap  pei`iiiapatan   petani   sebesar   8.0%     `iari

hasil   prcHd.i+=si   .yang   diper`oleh   selama   setahun.

!4E:1i!`.=`t          T=t\el       1L3      ::iaka       clap,at          diketahui          l`,=`hwa

k(:nt`_`ib.Li=i      c=.€ia:-.=      'd5ahatai`i   p3`di      `y.an±      memili}:i      i`.ilai

tin==i   at=`-`..   1=`5i:-,   b3s=i`   dibaii.ding   I`,ilai   k=}itrit,usi   ca`L`ang

usahat-ani   :-:'=ca:13  Ill.i,au   fan   jagung.



BAB  VI

RESIMPUIAN   DAN   SARAN

6.1.   Kesimpulan

Serdasarkan     E`en.bahasan  dari   basil   pe!i.elitian.,      in.a:I:a

dipel`:len   k=5ir,i:ul3`:`i   ssba3ai   berikut   :

i.    D=i`i      i:E=i==       :=beLr`.±.Jsahat=ni       (Liacli.       kacar.=      hi.i=-_.`.

.iE`=-..`}`i=)        :r:5.i;:`,t..;:-.3a}-I       :.-a}-t3       terlJ5Sar        iji       L£.el`C:.leh       .5ai-.i

`a==.:`.at3ni       :Sdi       =5b€=a2`      I:p.        633.150,,`th.       dal`i         `jr.:`:`.3

t€i`=i-,da!-i   idala!`.   .i.tsahat,ani   jagu:13   set,esai.   Pil.       14.9CT.

2.    y.i:\:-.T.i`it,.u:i      =€iit3=ar   :,.an=   dipei`ol€h      ai±alah     li3ahata:ii

L=,i.i.i,       =5-i`e==l`      6£.,5   '€   |ia:`      :v-ang      kontl`ibusi      tei`e[|d±h

I:i:-lit.a!-+i    .ja=u!-:=   8. 'J   ?<.

3.    P.,   :      1.ati:        t=i-':;ss:`r   :..=}-.3    `iiL=Iei-.ijleh      a±51ah      ij:„al`,at:.:-.i

•_=aii       :i::`:.::-.i       3.:       J\3r.-..- an=      F`,,''C,       i`atf=i       ;rail.s       t=i`=n..`:=li.

u:i.:-,at_a}-,i    j==iji-.=    a±al5l`,1,1.

6.2.   Saran

Pi=l`iu:-i:.-.i         Lr=i`l-J:===n       l=`:^;ah       a=5r          tit-+=lr=at          i:il`.3du'r:5i

•L;==.:-.at3i`.i       :`-=`r,=      Jiu:,a?`,a].:an   oleh   I,et,arii    di       D35a       B=..`i=t

I.`+i:I.._:3i` :l=-:-.    I-.ilai    =i`\:u].i.ksi    -,.an313',)ih   1:e=e`i`.

P'i:-.5i`e.L=I}:::`.       ==:`:`    ¥5t5:`,i    i.3=pi:`nden    di    I,e:a    PF.jLi :`

•.r=!-.=       ::1?:-.=..i==|i=:.:=ti`       I,:=i`t:==ai    I:at:ai`!g       1.i`:=hatar,i

ka\:=ng      I-.i._ia...`+       i.5i`i   ..ia=ul-i=)    lebih      n`,erige,i,liai-igkan      usc`r.1

per;=elolaann'.`.-a   tel`hadap  usah.atani   tei.set-iut   demi     unt-|l:

!rii:-rr.pei`ole!`i   hasi i   i+-ang   lebih   besaii.
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RlwAyAT  HIRE

Nirwana     S   Johan,   lahir  di   Kotamadya  Pare-Pare     pada

Tanggal        24     September     1972,      anak     keenam     dar.i        enam

bersaudara     dari     ayah  S.   Johan   (Aim)   dan  Ibu     HJ.     Tenr6

0yah .

}{3sa     pendidikan  fcirmal  yang  pei`nah    dilalui     adalah

set,agai  berikut   :

-     ±1a=.ik   Sekolah   Dasar   (SD   Neg.   29   Pare-Pare)   tahun     1979

dart  tamat   tahun  1984

Ma=uk     Sekolah     Lanjutan  Tingkat  Pertama   (SMP     Neg.      I

Pare-Pare)   tahun  1984.  dan  tamat   tahun  1987

Masuk      Sekolah     Mener`.gah   Atas   (SMA   PGP`I      I      Pare-Pare)

tahun   1987  dan  talr,ab  t-,ahun   1990

Terdaftar`    di  Perguruan  Tinggi  Universitas    Hasanuddin

pada     tahun     1990   dan  talnat   tahun     1994     pada    jur`usan

Sosial   Ekcjncimi   Pertanian  Program  Diploma  3,   UNHAS

Melanjutkan  ke  tingkat  Strata  Satu  di  Universitas   `'45"

oada  Jurusan   Sc>sial   Ekc>ri.omi   Pertanian.

i:egiatan    Ekstra    kokurikuler    yang    pernah    diikuti

5ebagai  ber`ikut   :

Semasa     SMP     adalah     anggota     PXS     (Pati`oli        Keamanan

Sekolah)

Semasa       SMA     menjadi     Sekretaris       OSIS,        Sekretaris

Koper`asi   dan   Sekretaris  Pramuka

Semasa     Kuliah  di  Universitas   "45"  menjadi     sekretaris

HIP!1I   Pare  komisariat  Univ   "45"   Ujungpandang.
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Lanipiran   2. Data Curah Hujan  Bulanan Selama  10 Tahun Toi.al{hir (1987-1997) di
kocamatan Mallu8ota81, kabupaton Barru,1997

Bth4
T   A   11   U   N

R®t®l kit.1987 1988 1989 loco 1991 1992 1993 1994 1995 1996

Juun j67 102 156 156 352 381 190 292 88 230 231.4 88
Fet"ri 75 106 132 150 110 205 192 47 226 89 133.2 BL
he, 195 175 343 350 288 175 132 452 575 137 282.2 88
Aprfu 309 318 371 385 451 88 349 202 131 754 335.8 88
Mei 498 556 346 926 418 246 590 365 452 381 417.8 88
Jnd 542 388 447 158 349 561 271 142 624 130 361.2 88
JUE 10 594 341 96 472 459 JO 76 365 .456 351.9 88
Agiv. 125 85 65 63 32, 194 132 44 17 14 106.2 BL
September 172 123 71 3 282 101 11 0 178 6 94.7 BL
Ohobe, 26 42 204 88 239 54 16 a 59 11 73.9 BK
NceDt€r 86 288 132 139 L35 60 7 10 31 81 96.9 BK

bomber 144 146 122 122 123 83 290 209 395 316 195 BL
JODl.I BDlm Baanh 08) 6

JtLnlah mlan I:ering (BK) 2
Jtiznlah fulaa I.znbab (BL) 4

StLnber : E=antor Din! PeftaniaB, Kab`ipeten Barn,  1997.



LamF.iran  3.   Identins Pettinl F]E!sF]I]nden pada Usali.tarii Pad[, Kacang Hiian
daJI Jagung di Desa Bojo 2, l<ecamatan Mallusetasi.
Kabupbn BtLrru.1997.

h'OHOR LUAS UXUR PENDI- PENGA"AN J U MLAH TANG:
RfsroNDEN LAHAN (HA| quuN' DI- USARATANl qu) GUNCEN (0 Funo)

1 050 40 SLTP 15 6
2 .cO 37 SLTA 10 3
3 1m 40 SD 15 5
4 0.75 37 SD 8 4
5 OcO cO SD 10 6
6 0.75 55 SD 15 6
7 1cO 45 SLTP 15 7
8 0.75 50 SD 20 7
9 leo 35 SLTP 10 2
10 ro.75 45 SD 15 8
11 OsO 40 SD 10 5
12 050 40 SLTP 10 2
18 050 60 SD 20 6
14 050 27 SLTA 7 2
15 leo 37 SLTA 8 3
16 OcO 45 SD 10 6
17 1.cO 35 SLTA 7 2
18 0.75 37 SLTA 10 2
19 a.75 sO SD 10 4
20 leo 47 SLT^ 10 3
21 a.75 52 SLTP 10 2
22 OsO 45 SLTP 15 8
23 050 27 SD 10 2
24 1.00 45 SLTP 18 6
25 050 55 SD 10 2
26 1.cO 50 SLTA 20 6
27 0.75 57 SD 13 4
28 OsO 67 SD 20 8
29 OJ50 55 SD 10 4
cO OJ50 60 SD 20 7
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Lamplian e.  Tabel Penerlmaan R/C-rall® Naflhg.maflns Cabarlg
Ufahatanl {Padl, Kacang Hljau, dan Jagung)

No
UMUR RES. LUAS R/C-RATIO

PONDEN qu) urn (llA) Padl K`. Hlfa,I Jaguhg
1 40 0'50 3,7 },® 019

2 37 1`00 413 4,9 1,5

345678910 40 1,00 4,3 4,9 I,5

37 0`75 4`0 4,6 1`5

40 0`50 3`7 3,8 0`9
55 a,75 4,a 4'6 '`5
45 1,00 4,3 4,9 1,5

50 a,75 4,a 4,6 I,5

35 1,00 4`3 4,9 1,5

454040 0'75 4,a 416 1,5

11 a,50 3,7 3,® a,9
1£ 0`50 3`7 3`8 a,9
13 60 a,50 3,, 3`8 a,9
114 27 a,50 3,7 3,8 a,,
15 37 1,00 4,a 4'9 '15

16 45 0`50 3,7 3`8 0`,

17 35 1,00 4`3 4`9 1,5

18 37 0`75 4'0 4`6 I,5

'9 30 0`,5 4,a 4`6 1,5

£0 37 1`50 5`2 6,5 1,1

£1 32 a,75 4`0 4,6 1,5

22 45 a,75 3,7 3`8 0',
23 35 0,50 3,7 3,8 0`,

24 45 1,00 4,3 4,9 1,5

25 35 0`50 3,7 SIC a,9
26 50 1,00 4,3 419 1,5

27 43 0`75 4,a 4`6 1,5

£8 27 0`50 3`7 3,8 a,9
29 35 0`50 3,7 3,® 0,9
30 60 a,50 3`7 3'® a,9



lldyli .. I-Ill NbNdy c*ng tLiti.|i ptd.,
kicng Hit- din Jqmg

No
LuL- I K o n, ® d I I I T®H

dy' '  Pud t%) xG IAiou ce) I- pe' (%'
I 0'50 a,,I I,, e,I loo
a I,cO q,, t,', loo

I,00 d,, 1®,, loo
4 0',I q, I,,, I loo
5 0`50 6''® 3,'1 ®,, loo

o',,                             1          .L` 1®,I I loo
7 1`00 16+. 2,', loo
I 0',, 6L+ £,,5 8,I loo
9 1,0®                                      q,, 1®,, I,, loo

'0 O'7J                               I          .|r, i,,, I,1 loo
I, 0',a ',, 3'`, a,I loo
'1 0'10 I,, I,, a,, loo
I, 0',a I,, 31'1 e,e loo
I, 0`,a I,, I,I e,, 00

1,cO „,I 1®,, |J, loo
'6 a,30 6',, 31', a,, 00
I, 1,00 q,, 1®', 00
I, a.,I ®LI e,, 00
I, a,71 6L4 I,I, J1 loo
10 I,,a 6u I,,I e,4 loo
1' O`7J 62'1 },,, I,1 loo
11 0',, I,, I,,I ®`, 00
13 0'10 ®1,, 3,', ®,I 00
14 1,0® u, 2®', I,, 'cO

0150 6,,, 6', loo
I, 1'cO „,, 16,3 I', loo
27 a,,, 61', 1 loo
I, a,,a                                     ,,,I }',, 6', too
1, 0`30 11 6,, loo
30 0`50                                                 ®',, }',, 6', loo


